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ABSTRAK

Pemberian reward atau penghargaan kepada karyawan yang berprestasi akan
memberikan motivasi ada karyawan untuk lebih meningkatkan produktivitasnya
dalam bekerja. Dengan karyawan yang semakin produkiif akan meningkatkan produk
yang berkualitas dan output yang maksimal.. Adanya penerapan sistem reward di
perusahaan yaitu sebagai motivasi karyawan untuk bekerja dengan baik, tanggung
jawab dan sesuai dengan indikator-indikator yang berlaku di perusahaan tersebut.
Pemberian punishment atau hukuman kepada karyawan yang melakukan pelanggaran
terhadap aturan yang berlaku. Dalam perusahaan sanksi diberikan kepada karyawan
yang lalai atau melakukan kesalahan yang dapat merugikan perusahaan. Sanksi
diberikan berupa teguran, surat peringatan, skorsing dan bahkan pemberhentian atau

pemutusan hubungan kerja.
Menurut R Terry Manajemen merupakan suatu proses khas yang terdiri

dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan
pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang
telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya
lainnya, sedangkan manajemen sumber daya manusia atau personalia adalah
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan kegiatan-kegiatan
pengadaan, pengembangan, pemberian  kompensasi, pengintegrasian,
pemeliharaan, dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai tujuan
organisasi dan masyarakat. Lebih lanjut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana manajemen tenaga kerja dan penerapan sistem reward
dan punishment yang ada di Perusahaan Mustika Group.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research). Dalam
pengumpulan data penulis menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan dalam analisisnya, penyusun menggunakan metode
pencandraan (deskriptif) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian.

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui dalam sistem reward dj
Feursahaan Mustika Group, dilakukan guna mendekatkan tali silaturahrni
keakraban dan menciptakan nuansa kekeluargaan di Perusahaan Mustika Groupi
Dengan beberapa sistem di atas, karyawan Perusahaan Mustika Group merasa
senang dan tidak merasa tertekan untuk melakukan kewajibannya dalam bekerja.
Sistem punishment yang diterapkan di Perusahaan Mustika Group juga
dilakukan untuk menjaga agar karyawan daiam bekerja mentaati segala
peraturan dan kewajibannya dalam bekerja.

Kata kunci : Manajemen tenaga kerja, Reward dan Punishmeny.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara ilmiah, perkembangan manajemen muncul di awal terbentuknya
negara Industri pada pértengahan kedua ab:d ke-19. Menurut pandangan kaum
intelektual, manajemen lahir sebagai tuntt an perlunya pengaturan hubungan
antara individu dalam satu masyarakat. Adanya kebutuhan negara untuk
menjalankan fungsi dan tanggung jawab terhadap rakyat, yakni mengatur
persoalan hidup rakyat dan memberikan pclayanan dalam kehidupan sosio
ekonomi masyarakat.'

Suatu perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya, baik perusahaan
yang bergerak dibidang pabrik maupun jasa akan berusaha untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Satu hal yang harus diperhatikan
bersama yaitu bahwa keberhasilan berbagai aktivitas didalam perusahaan dalam
mencapai tujuan bukan hanya tergantung pada keunggulan teknologi, dana
operasional yang tersedia, sarana ataupun prasarana yang dimiliki, melainkan
juga tergantung pada aspek sumber daya manusia. Faktor sumber daya manusia
ini merupakan elemen yang harus diperhatikan oleh perusahaan, terutama bila
mengingat bahwa era perdagangan bebas akan segera dimulai, dimana iklim
kompetisi yang dihadapi akan sangat berbeda. Hal ini memaksa setiap

perusahaan harus dapat bekerja dengan lebih efisien, efektif dan produktif’

1 . . . )
Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syari’ah: Sebuah Kajian Histor
(Jakarta:RajaGrafindo Persada, 2006), him. 27. yian Historis dan Kontemporer,



Tingkat kompetisi yang tinggi ini akan memacu tiap perusahaan untuk dapat
mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam lingkungan persaingan yang
tinggi yang dalam hal ini berarti perusahaan harus memberikan perhatian pada
aspek su;nber daya manusia. Jadi manusia dapat dipandang sebagai faktor

penentu karena ditangan manusialah segala inovasi dalam upaya mewujudkan

tujuan perusahaan dapat dilakukan.

Manajemen di sini diartikan sebagai proses pengkoordinasian sumber
daya yang dimiliki sebuah perusahaan untuk mencapai tujuan.” Didin Hafiduddin
(2006: 1) menjelaskan bahwa manajemen mempunyai empat fungsi dasar yaitu
planning, organizing, atuating, dan controling dalam menggunakan sumber daya
organisasi. Manajemen dipandang sebagai seni karena merupakan kekuatan
pribadi yang kreatif ditambah dengan skill dalam pelaksanaan. Disamping itu
manajemen merupakan organisator dan pemanfaatan bakat manusia. Karena itu
aplikasi manajemen organisasi hakikatnya adalah juga amal perbuatan sumber
daya manusia organisasi yang bersangkutan.’

Ada empat landasan untuk mengembangkan manajemen menurut
pandangan Islam, yaitu keberanian, kejujuran, keterbukaan, dan keahlian.
Seseorang manajer harus memiliki empat sifat utama itu agar manajemen yang
dijalankan mendapatkan hasil yang maksimal.*

Manajemen tenaga kerja atau manajemen sumber daya insanij merupakan

pendayagunaan, pembinaan, pengaturan, dan pengurusan. Pengembangan unsur

Kontemporer, (Yogyakarta: UPP AMP YKNP, 2004), him. 149.

Islam, http/www.scribd.com/doc/14350663, diakses tanggal 08 Junj 2014

2 Mas’ud Machfoedz dan Mahmud Machfoedz, Kewirausahaan:Suaty  Pendekatan

* Salam Abdus, Mangjemen Insani Dalam Bisnis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him. 29
'y , Nim. .

4 Dian Nurhaerani dan Ibnu Ubaidillah, Dasar-dasar Stud; Manajemen Lembaga Pendidikan



tenaga kerja baik yang berstatus sebagai buruh, karyawan, maupun pegawai

dengan segala kegiatan dalam usaha mencapai hasil guna dan daya guna sebesar-
besarnya sesuai dengan harapan usaha perorangan, badan usaha, perusahaan
lembaga fnaupun instansi.

Penerapan manajemen Insani di suatu perusahaan dapat menguntungkan
dua pihak, yakni pihak sumber daya insani itu sendiri dan pihak organisasi
perusahaan melalui proses manajemen dan analisis linékungan perusahaan.
Implikasi yang dapat dirasakan para sumber daya insani atau karyawan dari
proses manajemen tersebut antara lain;kepuasan kerja, dapat menekankan tingkat
kemangkiran (bolos) kerja, terseleksinya kehandalan kerja karyawan,
meningkatnya kinerja dan kekuatan karyawan dalam mencapai hasil kerjanya.
Sedangkan implikasi bagi organisasi perlahan sekurang-kurangnya tiga hal
utama, yakni laba usaha (profir) yang optimal, kelangsungan hidup perusahaan
(survive) dan perlahan mampu menyesuaikan diri dengan turutan zaman.

Adapun pengelolaan sumber daya insani dapat di artikan sebagai upaya
penerapan manajemen sumber daya insani dengan kebijakan prosedural dan
praktek bagaimana mengelola atau mengatur orang dalam perusahaan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Mengelola dan mengatur karyawan
menjadi seni tersendiri dalam sebuah perusahaan guna melahirkan karyawan
yang profesional dan memiliki kinerja yang tinggi terhadap perusahaan.
Manajemen sumber daya insani dapat dijabarkan dalam fungsi manajerial yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan dan fungsi
operatif yang meliputi pengadaan, kompensasi, pengembangan, integrasi,

pemeliharaan dan PHK.



Sebagian besar manusia di muka bumi ini menyadari bahwa dalam
pelaksanaan pembangunan nasional. Tenaga kerja memiliki peranan dan
kedudukan yang sangat penting sebagai pelaku dalam pencapai tujuan
pembangunan. Sejalan dengan itu, pembangunan ketenaga kerjaan diarahkan
untuk mengingatkan kualitas dan kontribusinya dalam pembangunan serta
melindungi hak dan kepentingan sesuai harkat dan martabat kemanusiaan.
Pembangunan ketenaga kerjaan diselenggarakan atas keterpaduan dan kemitraan.
Oleh karena itu sebagaimana ditetapkan dalam UU RI No. 3 tahun 2000 bahwa
pembangunan ketenaga kerjaan bertujuan untuk memberdayakan dan
memberdayagunakan tenaga kerja secara optimurﬁ. Memberikan perlindungan
bagi tenaga kerja dalam mewujudkan kesejahteraan serta meningkatkan
kesejahteraan tenaga kerja dan keluarganya. Tenaga kerja merupakan salah satu
elemen sosial dalam perusahaan. Karena sifat esensial tersebut sering kali orang
tak berdaya mengembangkan agar menjadi divergen. Jepang salah satu negara
yang mampu membuat metafora tenaga kerja sehingga dalam dua dasawarsa
terakhir mampu menceritakan rekor keuntungan produktivitas yang gemilang
meskipun krisis ekonomi pernah menerpanya. 5

Tenaga kerja merupakan istilah yang identik dengan istilah personalia. Dj
dalamnya meliputi buruh, karyawan, dan pegawai. Secara deskriptif perbedaan
antara buruh, karyawan dan pegawai. Dalam Islam, tenaga kerja biasa di sebut
sumber daya insani. Salah satu sumber daya yang penting dalam manajemen
adalah Sumber Daya Insani atau Human Resources. Pentingnya sumber daya

. i ini, perlu disadari oleh semua tingkatan manajemen. Bagaimanapun

* Flippo Edwin, Manajemen Personalia, (Jakarta: Erlangga, 1984)



majunya teknologi saat ini, namun faktor manusia tetap memegang peran penting
bagi keberhasilan suatu organisasi. Masalah sumber daya insani masih menjadi
sorotan dan tumpuhan bagi perusahaan untuk tetap bertahan di era globalisasi.
Sumber (iéya insani mempunyai peran utama dalam setiap kegiatan perusahaan.
Walaupun didukung dengan saran dan prasarana serta sumber dana yang
berlebihan, tetapi tanpa dukungan sumber daya insani yang andal kegiatan
perusahaan tidak akan terselesaikan dengan baik. Hal ini menunjukan bahwa
sumber daya insani merupakan kunci pokok yang harus diperhatikan dengan
segala kebutuhannya.®

Perusahaan Mustika Keramik adalah suatu perusahaan yang memproduksi
hasil kerajinan keramik berbagai macam kerajinan tangan diantaranya Vas
bunga, guci, Asbak, Kursi, Meja. Perusahaan ini didirikan Oleh Bapak
H.Suparyo, berdiri sejak tahun 1974 itu masih berbentuk Home Industri setelah
tahun 1976 sudah berdiri sebagai perusahaan. Terletak di JL.Raya Timur
Klampok Banjarnegara.’

Perusahaan Mustika Keramik merintis usahanya mulai dari lokal sampai
kerancah internasional. Perusahaan ini telah mengekspor kerajinan tangannya ke
Singapura, Amerika, Malaysia, Thailand dan Belanda. Namun setelah terjadinya
bom Bali 2, memutuskan untuk tidak melanjutkan ekspor dikarenakan alasan
keamanan.

Sistem pengupahan di PT Mustika Kramik dibayarkan dalam waktu satu

Minggu sekali setiap hari Sabtu, karena hari Minggu PT. Mustika libur kecuali

¢ Salam Abdus, Manajemen Insani Dalam Bisnis, (Yogyakarta: Pusaka Pelajar, 2014), him.34

7 s ore : :
Juriyah, Pemilik Perusahaan Keramik Mustika Kelam .
tanggal 12 Mei 2014 ipok, Banjarnegara wawancara pada



bagi para pekerja yang ingin lembur. Pengupahan untuk lembur sebesar Rp
60.000, kemudian ketika pekerja tidak berangkat perusahaan secara otomatis
akan memotong gaji perhari. Dan ketika pekerja tidak masuk 3 hari berturut-turut
tanpa alasan maka secara otomatis gaji tidak akan dibayarkan selama itu.®
Reward adalah ganjaran, hadiah, penghargaan, atau imbalan yang
bertujuan agar seseorang menjadi giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau
meningkatkan kinerja yang telah dicapai. Sedangkan Punishment adalah ancaman
hukuman yang bertujuan untuk memperbaiki kinerja karyawan pelanggar,
memelihara peraturan yang berlaku»dan memberikan pelajaran kepada pelanggar.
Pemberian reward atau penghargaan kepada karyawan yang berprestasi
akan memberikan motivasi pada karyawan untuk lebih meningkatkan
produktivitasnya dalam bekerja. Dengan karyawan yang semakin produktif akan
dapat meningkatkan laba perusahaan. Adanya penerapan sistem reward di
perusahaan yaitu sebagai motivasi karyawan untuk bekerja dengan baik,
tanggung jawab dan sesuai dengan indikator-indikator yang berlaku di
perusahaan tersebut.Metode penerapan reward di suatu perusahaan dapat
meliputi dengan cara pemberian tambahan gaji kepada karyawan yang bekerja
sesuai dengan indikator pekerjaan, pemberian jaminan sosial, misal asuransi
karyawan, kartu kesehatan dan tunjangan-tunjangan lainnya, pemberian
pendidikan secara gratis untuk menambah wawasan dan kenaikan jabatan di
perusahaan, wisata akhir tahun dengan keluarga karyawan secara gratis, dan

tunjangan lainnya yang dijanjikan oleh perusahaan.Selain reward, perusahaan

® Wawancara dengan Bu Supiyah selaku Wakil Pimninan PT Mustik
Kecamatan Purwareja Banjarnegara, pada tanggal | Oktober 7014 pukul 11.30. roup. Desa Klampok



juga harus memberikan sanksi (Punishment) kepada karyawan yang malas atau
lalai dalam bekerja, karena hal itu dapat menggangu kinerja karyawan lain.
Dengan pemberian sanksi yang sesuai maka diharapkan akan meningkatkan
kinerja ka?yawan tersebut dan tidak akan mengulangi kesalahannya lagi.

Penerapan punishment di perusahaan dilakukan dengan cara pemberian
teguran secara langsung maupun tidak langsung, pemberian sanksi skors ataupun
pemotongan insentif karyawan yang melanggar, jika melalui teguran diatas masih
saja terjadi kesalahan, maka perusahaan berhak untuk mengeluarkan karyawan
dari perusahaannya.

Dengan permasalahan di atas penyusun menganggap begitu penting untuk
membahas bagaimana kinerja karyawan setelah mendapat reward dan
punishment serta bagaimana manajemen tenaga kerja yang diterapkan pada PT.
Mustika Keramik. Oleh karena itu penyususn menuangkan dalam skripsi dengan
judul “Manajemen Tenaga Kerja Melalui Reward dan Punishment Terhadap

Kinerja Karyawan Perspektif Ekonomi Islam’.

B. Penegasan Istilah

1. Manajemen Tenaga Kerja
Manajemen Tenaga Kerja adalah ilmu dan seni mengatur hubungan
dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membanty terwujudnya
tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. Manajemen Sumber Daya
Manusia adalah bidang manajemen yang khusys mempelajari hubungan dan

peranan manajemen manusia dalam organisas; perusahaan. Unsur



Manajemen Sumber Daya Manusia adalah manusia yang merupakan tenaga

kerja pada perusahaan yang berhubungan dengan tenaga kerja manusia saja.’
2. Reward
Reward adalah ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan yang
bertujuan agar seseorang menjadi lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki
atau meningkatkan kinerja yang telah dicapai. Reward adalah insentif yang
mengaitkan bayaran atas dasar untuk dapat meningkatkan produktivitas para
karyawan guna mencapai keunggulan yang kompetitif”. Dengan adanya
pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa pemberian reward
dimaksudkan sebagai dorongan agar karyawan mau bekerja dengan lebih
baik sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan.'?
3. Punishment
Menurut Mangkunegara punishment adalah ancaman hukuman yang
bertujuan untuk memperbaiki kinerja karyawan pelanggar, memelihara

peraturan yang berlaku dan memberikan pelajaran kepada pelanggar.'!

C. Rumusan Masalah
Mengingat dan menimbang bahwa ruang lingkup materi manajemen
tenaga kerja cukup luas, untuk itu penulis merumuskan masalah
Bagaimana penerapan sistem reward dan punishment di Perusahaan Mustika

Kramik ditinjau dari ekonomi Islam?

® Hasibuan S. P. Malayu, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: .

2003), him. 10. (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
Nugroho Bambang, Reward dan Punishment, (Bulletin Cj

Pekerjaan, 2006) Cipta Karya Departemen

" Mangkunegara A.A. Anwar Prabu, Manajemen Sumber

(Bandung: PT. Remaja Resdakarya, 2000), him. 10 Daya Manusia Perusahaan,



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Untuk mengetahui penerapan sistem reward dan punishment ditinjau dari
ekonc;mi Islam
2. Manfaat
Menambah dan. memperkaya ilmu pengetahuan khususnya
pengetahuan tentang Manajemen Tenaga Kerja melalui reward dan
punishment dalam kinerja karyawan
a. Bagi_Objek Peneliti
Diharapkan menjadi sumbangan pemikiran bagi Perusahaan
Keramik di Kelampok Banjamegara tentang kinerja karyawan yang
paling sesuai dengan keadaan perusahaan.
b. Bagi Peneliti
Peneliti ini merupakan kesempatan bagi penyusun untuk
menerapkan teori-teori yang diperoleh selama perkuliahan dalam mata

kuliah yang lebih nyata dan untuk menambah pengetahuan.

E. Telaah Pustaka
Ada beberapa buku yang berkaitan dengan topik yang penulis angkat
dalam penelitian ini, antara lain: dalam bui inya Hamzah B. Uno yang berjudul
Teori Motivasi dan Pengukurannya, men laskan bahwa motivasi merupakan
dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan

perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya, 2

12 Hamzah B. Uno, Teori dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him 3
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Pandji Anoraga dalam bukunya Psikologi Kerja menjelaskan mengenai
Motivas kerja yaitu sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja.
Motivasi kerja dalam psikologi karya biasa disebut pendorong semangat kerja.
Kuat lem;hnya motivasi kerja seorang tenaga kerja ikut menentukan besar kecil
prestasinya.13

Suparmin dalam bukunya Motivasi dan Etos Kerja menjelaskan
pengertian motivasi, proses motivasi, pemberian motivasi berdasarkan karyawan
dan teori motivasi.'*

Dzlam bukunya Abdurrahman Fathoni yang berjudul Manajemen Sumber
Daya Manusia menjelaskan bahwa peran motivasi kerja dalam menyegerakan
fungsi manajemen sumber daya manusia adalah membuat manusia untuk
bertindak dan berperilaku dalam cara-cara manajemen sumber daya manusia
guna menyegerakan tenaga kerja sampai pada tujuan yang telah ditentukan.
Kekuatan motivasi yang ada dalam diri manusia biasa ditimbulkan oleh dorongan
karena perbuatan dan oleh motivasi yang ditimbulkan dan dalam dirinya atau
motivasi yang ditimbulkan dari hakiki (intrinsik). Kekuatan motivasi dari sumber
daya manusia sangat dipengaruhi oleh faktor ekstrinsik (motivasi yang timbul
oleh dorongan yang ditimbulkan dari dalam dirinya dan lingkungan. Sedangkan
aspek lainnya adalah faktor pemeliharaan budaya dan nilai-nilai yang terkandung

dalam organisasi yang dapat mendorong prestasi kerja yang tinggi.'’

13 " . . . . .
Pandji Anoraga, Psikologi Kerja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001). him
" Suparmin, Motivasi dan Etos Kerja, (Jakarta: Proyek )i’eml;it?;ist;ln Calon 1
Kependiqgkan, 2003), him. 6. alon Tenaga
Abdurrahman Fathoni, Manajemen Sumber D : ) .
hlm. 79-80. y er Paya Manus‘as (Jakarta: Rineka Clpta, 2006),
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Dalam bukunya Veitzal Rivai dan Ahmad Fawzi Moh. Basri, yang

berjudul Performance Appraisal Sistem Yang Tepat Untuk Menilai Kinerja

Karyawan dan Meningkatkan Daya Saing Perusahaan menjelaskan bahwa

kinerja adalah kesediaan seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan

menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti

yang diharapkan. Jika dikaitkan dengan performance sebagai kata benda Diana

salah satu entrinya adalah hasil dari sesuatu pekerjaan, pengertian performance

atau kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok

orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab

masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan secara legal, tidak

melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika.'®

' Veithzal Rivai, dik, Performance Appraisal Sistem Yang
dan Meningkatkan Daya Saing Perusahaan, (Jakarta: Raja Grafin

No Judul Skripsi Pembahasan Perbedaan / Persamaan
1. | Catur Dalam skripsi ini Perbedaan mendasar dalam
FebriyantiFajrin/ | menyimpulkan bahwa | skripsi yang penyusun tulis
dalam judulnya motivasi berpengaruh | dalam skripsi ini penyusun
Pengaruh signifikan terhadap mencoba meneliti dari asprk
Motivasi kinerja karyawan. Hal | manajemen tenaga kerja
Terhadap Kinerja | ini di pengaruhi dari ditinjau dari sistem reward
Karyawan / beberapa indikator dan punishment. Persamaan
STAIN seperti kebutuhan dalam skripsi ini yaitu sama-
Purwokerto fisiologikal, sama menggunakan objek
kebutuhan tenaga kerja dan kinerja
keselamatan, karyawan.
kebutuhan memiliki
dan kebutuhan
penghargaan terhadap
kinerja karyawan
2. DhinarApsari / menjelaskan bahwa Persamaan dalam skripsi ini
dalam judulnya faktor motivasi dalam | dengan skripsi yang
Pengaruh bekerja memiliki penyusun tulis sama-sama
Motivasi Kerja | pengaruh lebih mengacu pada motivasi kerja
Terhadap Prestasi | dominan terhadap yang berpengaruh secara

Tepat Menilai Kinerja Karyawan
do Persada, 2005), him. 15-16.
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Kerja Karyawan / | prestasi kerja. langsung terhadap kinerja
STAIN Sehingga akan karyawan. Dalam skripsi
Purwokerto meningkatkan prestasi | yang penyusun tulis, motivasi
kerjanya dengan kerja di sini dimaksudkan
begitu pula akan dalam sistem reward dan
meningkatkan profit punishment, apakah dalam
perusahaan. sistem ini yang diberlakukan
dalam perusahaan
berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja
karyawan dalam
meningkatkan profit
perusahaan.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini, penulis membagi menjadi
lima bab yang terdiri beberapa sup bab, yaitu:

Bagian awal dari skripsi ini memuat pengantar yang di dalamnya terdiri
dari halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman nota pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar,
transliterasi dan daftar isi.

Bab I yaitu Pendahuluan, akan dikemukakan mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, definisi operasional, tujuan dan manfaat penelitian,
telaah pustaka, metode penelitian dan sistem penulisan.

Bab II menjelaskan teori-teori yang akan digunakan dalam penelitian ini,
tujuannya sebagai landasan untuk pembahasan serta pemecahan masalah. Uraian
bab dua terdiri dari: Pengertian Manajemen, Pengertian Manajemen Tenaga
Kerja, Tujuan Manajemen Tenaga Kerja, Pengertian Reward, Pengertian

Punishment dan Pengertian Umum Tentang Kinerja.
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Bab III Memuat Metode Penelitian meliputi, Lokasi Penelitian, Jenis
Penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, metode pengumpulan data,
dan teknik analisis data.

Bab [Vini merupakan inti persoalan yang diangkat dalam skripsi ini, yaitu
gambaran umum lokasi penelitian, konsep reward dan punishment di PT.
Mustika Keramik, serta analisis sistem manajemen tenaga kerja melalui sistem
reward dan punishment.

Bab V ini merupakan bab penutup meliputi kesimpulan dan saran.
Kemudian pada akhir, penyusun cantumkan daftar pustaka yang menjadi
referensi dalam penulisan skripsi ini beserta lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Manajeﬁien Tenaga Kerja
1. Pengertian Manajemen Tenaga Kerja

Manéj;emen adalah  proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan
pengguna sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi
yang telah di tetapkan. ’

Menurut R. Terry Manajemen merupakan suatu proses khas yang
terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan
dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran
yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumberdaya manusia dan
sumberdaya lainnya.2

Semula Sumber daya manusia merupakan terjemah dari “Human
Resources”, namun ada pula ahli yang menyamankan sumber daya manusia
dengan “Man Power” (tenaga kerja). Bahkan sebagian orang menyertakan
pengertian sumber daya manusia dengan personal (personalia, kepegawaian,
dan sebagainya). Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya
yang memiliki akal perasaan, keinginan, ketrampilan, pengetahuan,

dorongan, daya, dan karya. Semua potensi SDM tersebut berpengaruh

! Hani T.Handoko, Mar{ajemen edisi 2, (Yogyakarta: Penerbit BPFE,1984) him.2
2 Fathul Aminudin Azis, ManajemendalamPerpektif Isiam, (Majenang; ’Pusta.tk;l El-Bayan

Group, 2012), him. 4-5.
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terhadap upaya organisasi dalam mencapai tujuan. Werther dan Davis (1996),
menyatakan bahwa sumber daya manusia adalah pegawai yang siap, mampu,
dan siaga dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi.>

" Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat
penting dalam suatu perusahaan disamping faktor lain seperti modal. Oleh
karena itu, sumber daya manusia haus dikelola dengan baik untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi, sebagai salah satu fungsi
dalam perlahan yang dikenal dengan manajemen sumber daya manusia
(MSDM).

Definisi lain mengatakan manajemen sumber daya manusia atau
personalia adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan, pengembangan, pemberian
kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pelepasan sumber daya
manusia agar tercapai tujuan organisasi dan masyarakat.

Tenaga kerja merupakan salah satu instrumen dari sumber daya
manusia, jadi dapat ditarik kesimpulan manajemen sumber daya manusia
yaitu merupakan bidang strategis dari organisasi. Manajemen sumber daya
manusia harus di pandang sebagai perluasan dari pandangan tradisional untuk
mengelola orang secara efektif dan untuk itu membutuhkan pengetahuan

bentang perilaku manusia dan kemampuan mengelolanya.

Menurut Simamora (1997), manajemen sumber daya manusia adalah

pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian bajas jasa, dan

3Edy H.Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2009),him.3-4
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pengelolaan individu anggota organisasi atau kelompok pekerja. Sedangkan
menurut Desseler (1997), manajemen sumber daya manusia dapat
didefinisikan sebagai suatu kebijakan dan praktis yang dibutuhkan seseorang
yang menjalankan aspek atau sumber daya manusia dari posisi seseorang
manajemen, meliputi perekrutan, penyaringan, pelatihan, pengimbalan, dan
penilaian.

Jadi, Manajemen Sumber Daya Manusia dapat juga merupakan
kegiatan perencanaan, pengadaan, pengembangan, pemeliharaan, serta
penggunaan Sumber Daya Manusia untuk mencapai tujuan baik secara
individu maupun organisasi. Walaupun objeknya sama-sama manusia, namun
pada hakekatnya ada perbedaan hakiki antara manajemen sumber daya
manusia dengan manajemen tenaga kerja atau manajemen personalia.

Dalam sebutan manajemen personalia terkandung pengertian bahwa
personalia atau karyawan itu hanya dianggap sebagai istilah satu faktor
produksi saja, yang tenaganya harus digunakan secara produktif bagi
mencapaian tujuan perusahaan. Adapun dalam sebutan Manajemen Sumber
Daya Manusia terkandung pengertian bahwa SDM atau karyawan yang ada
dalam perusahaan itu merupakan aset (kekayaan, milik yang berharga)
perusahaan, yang harus di pelihara, dan dipenuhi kebutuhan dengan baik.

Manajemen sumber daya manusia mempunyai tugas untuk mengeloal
unsur manusia secara baik agar diperoleh tenaga kerja yang puas akan
pekerjaannya. Menurut Umar (1999), dalam tugasnya manajemen sumber

daya manusia dapat dikelompokan atas tiga fungsi, yaitu:
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a. Fungsi manajerial: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengendalian.

b. Fungsi operasional:  pengadaan, pengembangan, kompensasi,
pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan huungan kerja.

c. Fungsi ketiga adalah kedudukan manajemen sumber daya manusia dalam
mencapai tujuan organisasi perusahaan secara terpadu.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber
daya manusia mempunyai definisi sebagai suatu perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan atas pengadaan, pengembangan, kompensasi,
pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja dengan maksud
untuk mencapai tujuan organisasi peusahaan terpadu.

. Tujuan Manajemen Tenaga Kerja

Tiap organisasi, termasuk perusahaan, menetapkan tujuan-tujuan
tertentu yang ingin mereka capai dalam memanajemeni setiap sumber dayanya
termasuk sumber daya manusia. Tujuan MSDM secara tepat sangatlah sulit
untuk dirumuskan karena sifatnya bervariasi dan tergantung pada
perkembangan yang terjadi pada masing-masing organisasi. Untuk mencapai
tujuan, manajemen tenaga kerja akan menunjukan bahwa bagaimana
seharusnya perusahaan mengembangkan dan memelihara karyawan.
Tujuan-tujuan manajemen sumber daya manusia terdiri dari empat tujuan:

a. Tujuan Organisasional
Manajemen sumber daya manusia yang baik ditunjukan kepada

peningkatan kontribusi yang dapat diberikan oleh para pekerja dalam
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organisasi ke arah tercapainnya tujuan organisasi. dibentuknya sesuatu
organisasi yang mengelola sumber daya manusia dimaksudkan bukan
sebagai tujuan, akan tetapi sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi,
aktivitas, dan produktivitas kerja organisasi kerja sebagai keseluruhan.
Tujuan Fungsional

Tujuan fungsional yang ingin dicapai adalah tersediannya sumber daya
manusia yang tidak saja ahli, terampil dan mampu melaksanakan
tugasnya dengan baik.

Tujuan sosial

Ditunjukan untuk secara etisdan sosial merespon terhadap kebutuhan-
kebutuhan dan tantangan-tantangan masyarakat melalui tindakan
meminimasi dampak negatif terhadap organisasi.

Tujuan personal

Ditunjukan untuk membantu karyawan dalam mencapai tujuannya,
minimal tujuan-tujuan yang dapat mempertinggi kontribusi individual
terhadap organisasi. Tujuan personal karyawan harus dipertimbangkan
jika para karyawan harus dipertahankan, dipensiunkan atau dimotivasi.
Jika tujuan personal tidak dipertimbangkan, kinerja dan keputusan
karyawan dapat menurunkan dan karyawan dapat meninggalkan
organisasi.”

Sementara itu, menurut Schuler Te Al setidaknya MSDM memiliki

tujuan utama, yaitu:

4 Siagian, P. Sondang, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi AKs 199
’ : ara, 1999),

him. 26-29.
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a. Memperbaiki tingkat produktivitas

b. Memperbaiki kualitas kehidupan kerja
c. Meyakinkan organisasi telah memenuhi aspek-aspek legal.

Perusahaan atau organisasi dalam bidang sumber daya manusia
tentunya menginginkan agar setiap saat memiliki sumber daya manusia
yang berkualitas dalam arti memenuhi persyaratan kompetensi untuk
didayagunakan dalam usaha dan mencapai tuj uan.’

3. Prinsip-prinsip Manajemen Tenaga Kerja
Prinsip dapat didefinisikan sebagai suatu pernyataan fundamental atau
kebenaran umum yang merupakan sebuah pedoman untuk berfikir atau
bertindak. Dalam hubungannya dengan manajemen, prinsip-prinsip bersikap
fleksibel dalam arti bahwa perlu dipertimbangkan sesuai dengan kondisi-
kondisi khusus dan situasi-situasi yang berubah. Prinsip-prinsip umum
manajemen (general principle of Management) khususnya dibidang prinsip
manajemen sumber daya manusia meliét;ti:
a. Pembagian kerja (Division of Works)

Pembagian kerja harus disesuaikan dengan kemampuan dan
keahlian sehingga pelaksanaan kerja berjalan efektif. Oleh karena itu,
dalam penempatan karyawan harus menggunakan prinsip the right man
the right place. Pembagian kerja harus rasional atau objektif, bukan

emosional subjektif yang didasarkan atas dasar like and dislike. Dengan

adanya prinsip the right man the right place akan memberikan jaminan

SEdy H.Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2009), him.7-8
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terhadap kestabilan, kelancaran dan efisiensi kerja. Pembagian kerja yang
baik merupakan kunci pagi penyelenggara kerja. Kecerobohan dalam
pembagian kerja akan berpengaruh kurang baik dan mungkin
menimbulkan kegagalan dalam penyelenggaraan pekerjaan, oleh karena
itu seseorang manajer yang berpengalaman akan menempatan pembagian
kerja sebagai prinsip utama yang akan terjadi titik tolak bagi prinsip-
prinsip lainnya.

. Wewenang dan tanggung jawab (4 uthority and responsibilility)

Setiap karyawan dilengkapi dengan wewenang untuk melakukan
pekerjaan dan setiap wewenang melekat dan diikuti pertanggung jawaban.
Wewenang dan tanggung jawab harus seimbang. Setiap pekerjaan harus
bisa memberikan pertanggung jawaban yang sesuai dengan wewenang.
Oleh karena itu, makin kecil wewenang makin kecil pula pertanggung
jawaban demikian pula sebaliknya. Tanggung jawab terbesar terletak
pada manajer puncak. Kegagalan suatu usaha bukan terletak pada
karyawan, tapi terletak pada puncak pimpinan karena yang mempunyai
wewenang terbesar adalah manajer puncak. Oleh karena itu, apabila
manajer puncak tidak mempunyai keahlian dan kepemimpinan, maka
wewenang yang ada padanya merupakan bumerang.

. Disiplin (Discipline)

Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhadap pekerjaan

yang menjadi tanggung jawab. Disiplin ini berhubungan erat dengan

wewenang. Apabila wewenang tidak berjalan dengan semestinya, maka
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disiplin akan hilang. Oleh karena itu, pemegang wewenang harus dapat
menanamkan disiplin terhadap dirinya sendiri sehingga mempunyai
tanggung jawab terhadap pekerjaan sesuai dengan wewenang yang ada
paaanya.

. Kesatuan Perintah (Unity of command)

Dalam melaksanakan pekerjaan, karyawan harus memperhatikan
prinsip kesatuan perintah sehingga pelaksanaan kerja dapat dijalankan
dengan baik. Karyawan harus tahu kepada siapa dia harus bertanggung
jawab sesuai wewenang yang diperolehnya. Perintah yang datang dari
manajer lain kepada seseorang karyawan akan merusak jalannya
wewenang dan tanggung jawab serta pembagian kerja.

. Kesatuan Pengarahan (Unity of direction)

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, karyawan
perlu diarahkan menuju sasarannya. Kesatuan pengarahan bertalian erat
dengan pembagian kerja. Kesatuan pengarahan tergantung pula terhadap
kesatuan perintah. Dalam pelaksanaan kerja bisa saja terjadi adanya dua
perintah sehingga menimbulkan arah yang berlawanan. Oleh karena itu,
perlu alur yang jelas dari mana karyawan mendapat wewenang untuk
melaksanakan pekerjaannya dan kepada siapa dia harus mengetahui batas
wewenang dan tanggung jawabbnya agar tidak terjadi kesalahannya.
Mengutamakan kepentingan organisasi di atas kepentingan sendiri. Setiap

karyawan harus mengabdikan kepentingan sendiri kepada kepentingan

organisasi. Hal semacam itu merupakan suatu syarat yang sangat penting
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agar setiap kegiatan berjalan dengan lancar sehingga tujuan dapat berjalan
dengan baik.
. Penggajian Pegawai

Gaji atau upah bagi karyawan merupakan kompensasi yang
menentukan terwujudnya kelancaran dalam bekerja. Karyawan yang
diliputi rasa cemas dan kekurangan- akan sulit berkonsentrasi terhadap
tugas dan kewajibannya sehingga dapat mengakibatkan
ketidaksempurnaan dalam bekerja. Oleh karena itu, dalam prinsip
penggajian harus dipikirkan bagaimana agar karyawan dapat bekerja
dengan tenang. Sistem penggajian harus diperhitungkan agar kedisiplinan
dan kegairahan kerja sehingga karyawan berkompetisi untuk membuat
prestasi yang lebih besar.

. Pemusatan (Centralizationm)

Pemusatan wewenang akan menimbulkan pemusatan tanggung
jawab dalam suatu kegiatan. Tanggung jawab terakhir terletak pada orang
yang memegang wewenang tertinggi atau manajer puncak. Pemusatan
bukan berarti adanya kekuasaan untuk menggunakan wewenang,
melainkan untuk menghindari kesimpang-siuran wewenang dan tanggung
jawab. Pemusatan wewenang ini juga tidak menghilangkan asas
pelimpahan wewenang.

Tingkatan (Hirarchy)
Pembagian kerja menimbulkan adanya atasan dan bawahan. Bila

pembagian Kerja ini mencakup area yang cukup luas akan menimbulkan
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hierarki. Hierarki diukur dari wewenang terbesar yang berada pada
manajer puncak dan seterusnya berurutan ke bawah. Dengan adanya
hierarki ini, maka setiap karyawan akan mengetahui kepada siapa dua
harus bertanggung jawab dan dari siapa dia mendapat perintah.

Ketertiban (Order)

Ketertiban dalam melaksanakan pekerjaan merupakan syarat
utama karena pada dasarnya tidak ada orang yang bisa bekerja dalam
keadaan tenggang. Ketertiban dalam suatu pekerjaan terwujud bila
seluruh karyawan, baik atasan maupun bawahan mempunyai disiplin yang
tinggi. Oleh karena itu, ketertiban dan disiplin sangat dibutuhkan dalam
mencapai tujuan.

. Keadilan dan kejujuran

Keadilan dan kejujuran merupakan salah satu syarat untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Keadilan dan kejujran terkait
dengan moral karyawan dan tidak dapat dipisahkan. Keadilan dan
kejujuran harus ditegakkan dari atasan karena atasan memiliki wewenang
yang paling besar. Manajer yang adil dan jujur akan menggunakan
wewenangnya dengan sebaik-baiknya untuk melakukan keadilan dan
kejujuran pada bawahannya.

Kestabilan kondisi karyawan

Dalam setiap kegiatan kestabilan karyawan harus dijaga sebaik-

baiknya agar segala pekerjaan berjalan dengan lancar. Kestabilan

karyawan terwujud karena adanya disiplin kerja yang baik dan adanya

i, e Mr—v—y*-v W s .‘E-‘:’ “ “‘.::i":.t.‘;‘;‘;‘_" w—v .rm».:w-ﬁ'lf :-«—a-‘z:-'& 1“;%“%_
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ketertiban dalam kegiatan. Manusia sebagi makhluk sosial yang

berbudaya memiliki keinginan, perasaan dan pikiran. Apabila keinginnya

tidak terpenuhi, perasaan tertekan dan pikiran yang kacau akan

menimbulkan goncangan dalam bekerja.

. Prakarsa (Inisiative)

Prakarsa timbul dari dalam diri seseorang yang menggunakan
daya pikir. Prakarsa menimbulkan kehendak untuk mewujudkan suatu
yang berguna bagi penyelesaian pekerjaan dengan sebaik-baiknya. Jadi
dalam prakarsa terhimpun kehendak, perasaan, pikiran, keahlian dan
pengalam seseorang. Oleh karena itu, setiap prakarsa yang datang dari
karyawan harus dihargai. Prakarsa mengandung arti menghargai orang
lain, karena itu hakikatnya manusia butuh penghargaan. Setiap penolakan
terhadap prakarsa karyawan merupakan salah satu langkah untuk menolak

gairah kerja. Oleh karena itu, seorang manajer yang bijak akan menrima

dengan senang.

. Semangat kesatuan

Setiap karyawan harus memiliki rasa kesatuan, yaitu rasa senasib,
sepenanggungan sehingga menimbulkan semangat kerja sama yang baik.
Semangat kesatuan akan lahir apabila setiap karyawan mempunyai
kesadaran bahwa setiap karyawan berarti bagi karyawan lain, dan
karyawan lain sangat dibutuhkan oleh dirinya. Manajer yang memiliki
kepemimpinan akan mampu melahirkan semangat kesatuan. Sedangkan
manajer yang suka memaksa dengan cara-cara kasar akan melahirkan

perpecahan dan membawa bencana.
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Etika manajerial adalah standar perilaku yang memandu manajer
dalam pekerjaan mereka. Ricky W.Griffin mengklasifikasikan manajerial ke
dalam kategori sebagai berikut:

a. Péﬁlaku terhadap karyawan

Kategori ini meliputu aspek perekrutan, pemecatan, kondisi upah

dan keEa, serta privasi dan respek. Pedoman etis dan hukum

mengemukakan bahwa keputusan perekrutan dan pemecatan harus
didasarkan hanya pada kemampuan untuk melakukan pekerjaan. Perilaku
yang secara umum dianggap tidak etis dalam kategori ini misalnya
mengurangi upah pekerja, karena tahu pekerja itu tidak bisa mengeluh
karena takut kehilangan pekerjaannya.
b. Perlaku terhadap organisasi

Permasalahan etika juga terjadi dalam hubungan pekerja dengan
organisasinya. Masalah yang terjadi terutama menyangkut tentang
kejujuran, konflik kepentingan, dan kerahasiaan. Masalah kejujuran yang
sering terjadi diantaranya menggelembungkan anggaran atau mencuri
barang milik perusahaan. Konflik kepentingan terjadi ketika seseorang
individu melakukan tindakan untuk menguntungkan diri sendiri, namun
merugikan atasnya. Misalnya menerima suap. Sementara itu, masalah
pelanggaran etika yang berhubungan dengan kerahasiaan diantaranya

menjual atau membocorkan rahasia perusahaan pada pihak lain.

6Salam Abdus, Manajemen Insani Dalam Bisnis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014)
hlm.48-54. ’ ’
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| B. Dasar-dasar Reward

1. Pengertian reward

Penghargaan adalah sebuah ben-ik apresiasi kepada suatu prestasi
terten‘;u yang diberikan, baik dari pero: ngan ataupun suatu lembaga yang
biasanya diberikan dalam bentuk material atau ucapan. Dalam organisasi ada
istilah insentif, yang merupakan suatu penghargaan dalam bentuk material
atau non material yang diberikan oleh pihak pimpinan organisasi perusahaan
kepada karyawan agar mereka bekerja dengan menjadikan modal motivasi
yang tinggi dan berprestasi dalam mencapai tujuan-tujuan perusahaan atau
organisasi.

Fungsi Penghargaan Ada tiga fungsi penting dari penghargaan yang
berperan besar bagi pembentukan tingkah laku yang diharapkan:

a. Memperkuat motivasi untuk memacu diri agar mencapai prestasi

b. Memberikan tanda bagi seseorang yang memiliki kemampuan lebih

c. Bersifat Universal

Penghargaan atau dalam kata lain yaitu reward dapat diartikan
sebagai ganjaran, hadiah, upah. Sistem reward adalah suatu sistem kebijakan
yang dibuat oleh sebuah organisasi untuk memberikan penghargaan kepada
karyawan atas nilai-nilai usaha, ketrampilan, kompetensi dan tanggung jawab
mereka terhadap organisasi.

Reward manajemen adalah bagaimana orang-orang  diberi
penghargaan sesuai dengan nilai-nilai mereka di dalam suaty organisasi. Hal

ini meliputi financial reward dan nonfinancial rewarq, Sistem reward yang
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diberikan suatu organisasi kepada karyawan merupakan kebijakan organisasi
tersebut, yang proses pembuatan dan prakteknya terhadap karyawan dibuat
sesuai dengan nilai-nilai kontribusi, skill, dan kompetensi mereka terhadap
organ}sasi. Sistem reward meliputi financial reward yaitu yang berupa gaji
tetap dan komponen gaji lain serta benafit, yang keduanya diberikan
seluruhnya dalam pembayaran dan nonfinancial reward yang berupa
penghargaan, pemberian, wewenang, juga kesempatan untuk berkembang,
serta peningkatan kemampuan berupa pelatihan dan pengembangan melalui
sekolah kembali.”

Karenanya reward menjadi salah satu motivasi pekerja dalam
melakukan pekerjaannya. Sesuai dengan teori motivasi yang dikemukakan
oleh David Meccleland seperti dikutip oleh Sunendra dan Murdiyah Hayati
bahwa motivasi dasar manusia ada tiga yaitu, kebutuhan akan kekuasaan,
kebutuhan akan berafiliasi dan kebutuhan akan berprestasi.® Karena
kebutuhan berprestasi mendorong seseorang untuk mengembangnya
kreativitas dan mengaktualisasikan kemampuan untuk mencapai prestasi yang
maksimal. Seseorang menyadari bahwa seseorang dengan prestasi yang tinggi
akan memperoleh reward yang besar. Kebutuhan akan kekuasaan dan
mendorong orang untuk lebih berkembang karena pada dasarnya manusia
ingin lebih berkuasa, dihormati dan merasa dirinya penting dihadapan orang

lain.

7 Elais Retnowati, Persepsi Terhadap Sistem Reward, Kepuasan Kerja o
Dosen Menurut Gender di Universitas Negri Jakarta, Thesis tahun 2001 FISH? Ug?\?erlgt:sm[féo[::g:
Pasca Sarjana Program Studi Ilmu administrasi K ekhususan Pengembangan SDM, him.36.
Suhendra dan Murdiyah Hayati, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: UIN Jakarta
Press, 2006) Cek ke-1. HIm.98.
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2. Metode penerapan reward

Salah satu metode penerapan reward di perusahaan dapat diwujudkan
dengan bermacam-macam penghargaan, metodenya pun bervariasi. Tujuan
adanyél penerapan sistem reward di perusahaan yaitu sebagai motivasi
karyawan untuk bekerja dengan baik, tanggung jawab dan sesuai dengan
indikator-indikator yang berlaku di perusahaan tersebut.

Metode penerapan reward di suatu perusahaan dapat meliputi :

a. Pemberian tambahan gaji kepada karyawan yang bekerja sesuai dengan
indikator pekerjaan.

b. Pemberian jaminan sosial, misal asuransi karyawan, kartu kesehatan dan

tunjangan-tunjangan lainnya.

Pemberian pendidikan secara gratis untuk menambah wawasan dan

kenaikan jabatan di perusahaan.

d. Wisata akhir tahun dengan keluarga karyawan secara gratis.

e. Dan tunjangan lainnya yang dijanjikan oleh perusahaan.

C. Dasar-dasar Punishment

1. Pengertian punishment

Punishment adalah hukuman yang diberikan karena adanya
pelanggaran terhadap aturan yang berlaku. Dalam perusahaan sanksi
diberikan kepada karyawan yang lalai atau melakukan kesalahan yang dapat
merugikan perusahaan. Sanksi dapat diberikan berupa teguran, surat

peringatan, skorsing dan bahkan pemberhentian atay pemutusan hubungan
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kerja. Karyawan yang mendapat sanksi atau hukuman biasanya tidak
mendapat bonus pada bulan terikat, atau bahkan tidak bisa mendapat
kesempatan promosi jabatan apabila kesalahan dilakukan cukup berat.
Kinexjra sering disebut juga dengan prestasi kerja, unjuk kerja atau
performance. Kata kinerja merupakan kata yang sering mendapat perhatian
khusus oleh setiap individu, kelompok maupun perusahaan. Hal ini berarti
kata kinerja adalah perangkat hasil yang dicapai dan merunjuk pada tindakan
pencapaian serta pelaksanaan suatu pekerjaan yang ada pada diri pekerja
'yang diminta. Kinerja dinyatakan baik dan jika tujuan yang diinginkan dapat
dicapai dengan baik. Menurut Mangkunegara kinerja adalah hasil kerja secara
kuantitas yang dicapai oleh anggota kelompok dalam melaksanakan tugas
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.”

Kinerja merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memberi masukan
penting seperti promosi, transfer dan pemutusan kerja. Maka pengertian kinerja
adalah hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau kelompok orang dalam
upaya mencapai tujuan perusahaan secara legal, tidak melanggar hukum dan
tidak bertentangan dengan moral dan etika. Kinerja merupakan suatu fungsi
dari motivasi dan kemampuan. Kinerja merupakan perilaku nyata yang
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan karyawan
sesuai dengan peran dalam perusahaan. Kinerja karyawan merupakan suatu hal

yang sangat penting dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuan'®,

9 A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,

(Bandun%: Remaja Rosda Karya, 1995), him.45.

0 eithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia, him.309.
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Pencapaian tujuan yang maksimal merupakan buah dari kinerja tim
yang optimal. Begitu pula sebaliknya, kegagalan dalam mencapai sasaran
yang telah dirumuskan juga merupakan akibat dari kinerja individu atau tim
yang i(urang optimal. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melihat
perkembangan perusahaan adalah dengan cara melihat hasil penilaian kerja.
Sasaran yang menjadi objek penilaian kerja adalah kecakapan, kemampuan
karyawan dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas yang dievaluasi
dengan menggunakan tolak ukur tertentu secara objektif dan dilakukan secara
berkala. Informasi atas penilaian kerja karyawan dibutuhkan oleh departemen
sumber daya manusia yang kemudian menggunakan informasi yang
dikumpulkan memlalui penilaian kinerja untuk mengevaluasi keberhasilan
dari perekrutan, seleksi, orientasi, penempatan, pelatihan, dan pengembangan,
promosi serta peningkatan gaji namun suatu perusahaan tidak bisa hanya
sekedar mempunyai sistem penilaian kerja saja. Sistem tersebut harus efektif,
diterima dan pantas digunakan. Dengan terpenuhinya kondisi-kondisi itu,
sistem performance evaluasi dapat mengidentifikasi peningkatan yang
diperlukan pada sumber daya manusia yang berhubungan dengan analisis dan
penempatan, penelitian dan pengembangan, serta perencanaan Karir.

Instrumen penilaian kinerja dapat digunakan untuk mereview kinerja
peringkat kinerja, penilaian kinerja, penilaian karyawan dan sekaligus
evaluasi karyawan sehingga dapat diketahui mana karyawan yang mampu
melaksanakan pekerja secara baik, efisien, efektif dan produktif sesuai

dengan tujuan perusahaan.”

1 yeithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia, hm. 313,
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2. Metode penerapan punishment

Sistem penerapan punishmentatau hukuman digolongkan menjadi
beberapa bagian, diantaranya yaitu:

a. H;kuman preventif, yaitu usaha yang dilakukan dengan maksud untuk
mencegah jangan sampai terjadi pelanggaran, intinya memberikan surat
peringatan.

b. Hukuman represif yaitu usaha yang dilakukan oleh adanya pelanggaran
atau kesalahan yang dilakukan, jadi hukuman dilakukan setelah terjadi
pelanggaran atau kesalahan yang telah dilakukan setelah adanya surat
peringatan yang tidak dihiraukan oleh pelanggar.

Penerapan punishment dilakukan dengan cara:

Pemberian teguran secara langsung maupun tidak langsung

b. Pemberian sanksi skors ataupun pemotongan insentif karyawan yang

melanggar.

Jika melalui teguran diatas masih saja terjadi kesalahan, maka perusahaan

berhak untuk mengeluarkan karyawan dari perusahaannya.

D. Dasar-dasar RewarddanPunishment dalam ekonomi Islam
Islam memberikan perhatian khusus untuk melindungi hak-hak tenaga
kerja. Rasulullah selalu menganjurkan kepada sahabat-sahabatnya untuk

membayar upah yang pantas kepada buruh mereka. Upah hendaknya diberikan

secepatnya tidak boleh ditunda-tunda sebagaimana diperhatikan oleh Rasulullah
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SAW “Berikanlah upah buruh itu sebelum kering keringatnya” seperti hadis yang
di riwayatkan oleh Ibnu Majah.

Setiap apapun yang dikerjakan oleh manusia pasti akan mendapat balasan
dari Allah SWT. Baik itu perbuatan baik maupun buruk akan mendapat balasan

yang setimpal. Seperti dijelaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayah 97, Al-

Kahfi ayat 30 berikut:
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Barang siapa yang mengajarkan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya

kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami berikan balasan kepada
mereka dengan pahala yang lebih baik apa yang telah mereka kerjakan. (An-

Nahl : 97).

Ayat ini menegaskan bahwa balasan atau imbalan bagi mereka yang
beramal saleh adalah imbalan dunia dan akhirat. Amal saleh sendiri oleh Syeikh

Muhammad Abduh didefinisikan sebagai segala perbuatan yang berguna bagi

pribadi, keluarga, kelompok dan manusia secara keseluruhan. Menurut definisi
Muhammad Abduh di atas maka seseorang bekerja pada suatu badan usaha
(perusahaan) dapat dikategorikan sebagai amal saleh, dengan syarat
perusahaannya tidak memproduksi atau menjual barang-barang yang haram.

Dengan demikian, maka seseorang karyawan yang bekerja dengan benar, maka

menerima kedua imbalan yaitu imbalan dunia dan imbalan akhirat.1?
Rasulullah SAW memb_enkan pelajaran  menarik tentang pentingnya

bekerja. Dalam Islam bekerja bukan sekedar memenuhi kebutuhan perut, tapi

'2Ghihab, M Quraish, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta:Lentera Hati, 2002). Him. 342-344
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juga untuk memelihara harga diri dan martabat kemanusiaan yang harus
dijunjung tinggi. Karenannya bekerja dalam Islam menempati posisi yang
teramat mulia. Islam sangat menghargai orang yang bekerja dengan tangannya
sendiri.

@3 5 H R S esaiidis i on 2y
Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal saleh tentunya Kami tida;c
akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan amalan(nya)
dengan baik. (Al-Kahfi: 30).

Dalam surat Al-Kahfi ayat 30 di dalamnya terdapat sekelumit reward
(ganjaran) orang-orang beriman. Sementara ulama memahami ayat di atas
sebagai contoh dari simbol-simbol kemegahan sebagaimana yang biasanya
dikenal dalam kehidupan duniawi. Dengan demikian keadaan di surga mati ticak
harus sama persis seperti bunyi teks ayat di atas. Begitu juga dengan warna hij. w,
yang merupakan warna yang menyejukkan mata dan biasanya dijadikan simbol
kesuburan serta kesucian. Jadi, ayat di atas menggambarkan kenikmatan
kemegahan, dan kebahagiaan penghuni surga.

Dalam bahasa Arab, reward (ganjaran) diistilahkan dengan tsawab. Kata
ini banyak ditemukan dalam Al-Qur’an, khususnya ketika membicarakan tentang
apa yang akan diterima oleh seseorang, baik di dunia maupun di akhirat dari amal
perbuatannya. Kata tsawab selalu diterjemahkan kepada balasan baik_!?

Upah atau ujrah dapat diklasifikasikan menjadi dua; Pertama upah yang
telah disebutkan (qjrun @usamma), Kedua upah yang sepadan (ajrun mitslh).

Upah yang telah discbutkan harus disertai kerelaan kedua belah pibak yang

13Ghihab, M Quraish, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002). Him. 53-54
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bertransaksi, sedangkan upah yang sepadan (ajrun mitsli) adalah upah yang
sepadan dengan kerjaannya sesuai dengan kondisi pekerjaannya (profesi kerja)
jika akad ijarahnya telah menyebutkan jasa kerjanya.

Upah (ujrah) adalah setiap harta yang diberikan sebagai kompensasi atas
pekerjaan yang dikerjakan manusia, baik berupa uvang atau barang, yang memiliki
nilai harta atau sesuatu yang dapat dimanfaatkan. Upah adalah imbalan yang
diterima seseorang atas pekerjaannya dalam imbalan materi di dunia (adil dan
layak) dan dalam bentuk imbalan pahala di akhirat (imbalan yang lebih baik)."

cbagaimana salah satu di antaranya dapat dilihat dalam firman Allah

pada surat Ali Imran ayat 148:

)}’/
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Maka Allah meberi mereka pahala di dunia dan pahala yang baik di akhirat.
Dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan.

Dari ayat di atas menggambarkan sebutan Allah atas permohonan mereka.
Mereka sedemikian tulus berdoa, sedemikian optimis menanti pertolongan, dan
sedemikian bersungguh-sungguh mereka berjuang dan taat kepada Allah dan
Rasul mereka, maka karena Allah menganugerahi mereka pahala di dunia, berupa
kemenangan, kecukupan, ketenangan batin, nama baik,dan lain-lain yang tidak
dapat dilukiskan dengan kata-kata atau terbentik dalam benak. Dan Allah
menyukai, yakni memberi anugerah kepada orang-orang yang berbuat kebaikan.

Punishment (hukuman) dalam bahasa Arab diistilahkan dengan ‘iqab. Al-

Qur’an memakai kata ‘igabsebanyak 20 kali dalam 11 surat. Bjla memperhatik
. an

145abig, Sayid, Fikih Sunnah 13 Cetakan Pertama Bandung, PT.Alma’arif 1987
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masing-masing ayat tersebut terlihat bahwa kata ‘‘gab mayoritasnya di dahului
oleh kata syadiid (yang paling, amat, dan sangat), dan kesemuanya
menunjukanarti keburukan dan azab yang menyedihkan, seperti firman Allah

dalam surat Al-Anfal ayat 13.

(Ketentuan) yang demikian itu adalah Karena Sesungguhnya mereka menentang
Allah dan Rasul-Nya; dan barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, Maka
Sesungguhnya Allah amat keras siksaan-Nya.

Dari kedua ayat di atas dapat dipahami bahwa kata ‘igab ditunjukan
kepada balasan dosa sebagai akibat dari perbuatan jahat manusia.

Selain kata tsawab dan ‘igab, Al-Qur’an juga menggunakan kata targhib
dan farhib. Perbedaannya, kalau /sawab dan ‘igab lebih berkonotasi pada bentuk
aktivitas dalam memberikan ganjaran dan hukuman seperti memuji dan
memukul, sedangkan kata targhib dan tarhib lebih berhubungn dengan janji atau
harapan untuk mendapatkan kesenangan jika melakukan suatu kebijakan atau
ancaman untuk mendapatkan siksaan kalau melakukan perbuatan tercela.

Ayat ini memerintahkan mereka mengingatnya dengan menyatakan:
Ingatlah ketika Tuhanmu wahai Muhammad mewahyukan yakni memerintahkan
kepada malaikat:"Sesungguhnya aku beramal kamu, yakni mengetahui keadaan
kamu dan mendukung kamu, dan karena itu pula yakinlah akan kemenangan

karena sigpa yang ditemani Allah pasti akan menang, maka karena itu
teguhkanlah hati dan pendirian orang-orang yang telah beriman dengan berbagai

cara”. Ketentuan dan perintahku yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya
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mereka telah menentang Allah dan Rasul-Nya, maka lakukanlah yang demikian
itu atas mereka, dan aku pun akan melakukan hal serupa, maka yakni karena
sesungguhnya Allah amat keras sisksaan-Nya. ltulah siksa duniawi yang
ditimpakah atas kamu wahai para pembangkang. Maka rasakanlah hukuman itu.
Sesungguhnya bagi orang-orang kafir itu ada lagi selain siksa duniawi tersebut
azab neraka.'’

Selain berupa konseptual, ajaran Islam juga telah membrikan penjelasan

tentang teknik penerapan rewarddanpunishment dalam upaya pembentukan

perilaku. Berbagai teknik penggunaan reward yang di ajarkan Islam diantarnya

adalah 16,

1. Dengan memberikan suatu materi, Rasulullah telah menganjurkan hal
tersebut dengan mengatakan “saling memberi hadiahlah kalian niscaya kalian
saling mencintai.”

2. Dengan memberikan senyuman atau tepukan. Senyuman merupakan sedekah
sebagaimana dikaitkan oleh Rasulullah “Senyumanmu terhadap saudaramu
adalah sedekah.”

Selanjutnya, pelaksanaan hukuman kepada karyawan yang bersalah dapat
dilakukan sepanjang tidak menyinggung perasaan karyawan tersebut dihadapan
teman kerjanya. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk menyadarkan
karyawan dari kesalahan-kesalahan yang dia lakukan. Pemberian hukuman harus
di mulai dari tindakan sebelumnya yang dimulai dari teguran langsung, memulai

sendirian, melalui celaan.

15Qh; : . ,
Shihab, M Quraish, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lent .
1 pid ntera Hati, 2002). Him. 395-396




37

Sistem pengawasan yang baik tidak lepas dari pemberian rewarddan
punishment. Jika seseorang karyawan melakukan pekerjaan dengan baik, maka
karyawan tersebut diberi reward. Bentuk rewarditu tidak mesti materi, namun
dapat puia dalam bentuk pujian, penghargaan yang di utarakan di hadapan
karyawan yang lain, atau bahkan promosi (baik promosi belajar ataupun naik
pangkat). Allah juga memberikan rewardatau pahala bagi bawahan yang mampu
memberi nasihat pada atasannya, sebagaimana hadis di bawah ini'” :

Yang artinya “Seseorang hamba apabila melakukan dengan baik dalam ibadah
pada Tuhannya maka akan diberkahi, dan yang menasehatituanya akan diberi
pahala dua kali.”

Dari hadis di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dengan saling
memberi akan timbul saling mencintai. Demikian juga dengan hubungan antara
karyawan dengan perusahaan harus ditumbuhkan rasa saling memiliki dan
mencintai. Caranya dengan memberikan reward kepada karyawan agar karyawan
merasa dihargai dan dihormati dalam perusahaaﬁ. Selain itu perlu ditumbuhkan
rasa saling memiliki antara satu sama lain. Di mana karyawan merasa memiliki
perusahaan sehingga dia akan rela berkorban demi untuk kemajuan perusahaan.

Dan perusahaan merasa memiliki karyawan sehingga mau memberi sesuatu agar

karyawan tersebut lebih giat lagi bekerja untuk perkembangan perusahaan,

1711fi Nur Diana, Hadist-hasit Ekonomi , (Malang: UIN Malang Press), hlm.168-169
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BAB III

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada Perusahaan Mustika Keramik
Klampok Kecamatan Purwareja Kabupaten Banjarnegara, yang beralamat di
jalan J1. Raya Timur Banjarnegara, NoTelp (0286) 479318. Kantor ini didirikan
pada awal tahun 1974.

Perusahaan Mustika Group berada pada lokasi yang sangat strategis, yaitu
berada dijalur provinsi yang menghubungkan kota Semarmg-Banjmnega;a-
Banyumas. Dan Klampok merupakan jalur persimpangan menuju Purbalingga
dan Banyumas. Jalur ini merupakan jalur utama yang ramai karena sering dilewat

para pengunjung objek wisata di daerah Banjarnegara yang menuju ke arah objek

wisata dataran tinggi Dieng.'

Jenis Penelitian

Sebelum melakukan penelitian harus diketahui terlebih dahulu mengenai
jenis penelitian bagaimana yang akan dipergunakan. Hal ini bertujuan untuk
memudahkan pemecahannya. Ditinjau dari jenis masalah yang diteliti, teknik
yang digunakan serta tempat dan waktu penelitian maka penelitian in
menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan

adalah mempelajari secara intensif latar belakang, status terakhir, dan interaksi

| Wawancara dengan Bu Supiyah selaku Wakil pimpinan PT. Mustika Group Desa Klampok

Kecamatan Purwareja Banjaregara, pada tanggal 1 Oktober 2014 pukul 15.00,
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lingkungan yang terjadi pada suatu satuan sosial seperti individu, kelompok,
lembaga, atau komunitas.” Dalam hal ini penyusun secara bertahap dan sistematis

mendatangi langsung lokasi PT.Mustika Keramik Klampok-Banjarnegara.

. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah benda, hal, atau orang tempat data variabel
penelitian yang dipermasalahkan.3 Subjek dalam penelitian ini adalah pihak
praktisi PT. Mustika Keramik Klampok-B.njarnegara yang meliputi pimpinan
kantor pemasaran, staff dan karyawan dari PT. Mustika Keramik Klampok-
Banjarnegara.

Objek penelitian adalah variabel yang diteliti oleh penulis. Objek dalam
penelitian ini adalah Manajemen Tenaga Kerja melalui reward dan punishment.

dan bagaimana konsep manajemen tenaga kerja melalui reward dan punishment.

. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini menggunakan dua
sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder, yaitu :
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data langsung pada subjek

sebagai informasi yang dicari.*

2 Gaifuddin Azwar, Metode Penelitian, ( Yogyakarta: Pustaka Pelaj
3 Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian, ( Yogyakar :Rinzlgaéizolg)é ]hlm.8.
4 Gaifudin Azwar, Metode.... hlm, 91. pta, 2013), him. 85.
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2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperolah dari pihak lain, tidak
langsung diperoleh dari subjek penelitian. *Data sekunder yang digunakan

dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari buku-buku, jurnal

penelitian yang terkait dengan tema serta internet.

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh

peneliti untuk mengumpulkan data. Adapun metode pengumpulan data yang

penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu:

1.

Observasi

Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui

suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan

atau perilaku objek sasaran.

Disini penyusun akan mengadakan observasi dengan mendatangi
langsung kePerusahaan Mustika Keramik untuk memperoleh data-data yang
diperlukan berkenaan dengan Manajemen tenaga kerja melalui reward dan

punishment.

Wawancara

Wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab
sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan kepada tujuan

peneliti. Wawancara juga merupakan percakapan dengan maksud tertentu
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percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu Pewawancara (interviewer)

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Pada penelitian ini penyusun
melakﬁkan wawancara secara terstruktur melalui tahap tatap muka (face ro
face) dengan praktisi Perusahaan Mustika Keramik. Yaitu meliputi Perusahaan

Mustika GroupTri Mulyantoro, SH selaku pemimpin perusahaan Perusahaan

Mustika Group

3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mengumbulkan data dengan melihat atau

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan

melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan serta buku-buku

peraturan yang ada. Dalam penelitian ini data yang dimaksud adalah laporan

sejarah, tujuan, Visi

Keramik Klampok-Banjarnegara.

dan misi perusahaan serta catatan mengenai PT. Mustika

4. Metode Analisis Data

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang

nakan prosedur statistik,
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif,

tidak meng atau cara kuantifikasi lainnya.® Analisi

data dalam penelitian

Metode deskriptif kualitatif adalah dapat diartikan sebagai prosedur

pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan

6 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif... .... ....., hlm. 6,
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keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak dan sebagaimana
adanya.7 Dalam penelitian ini penyusun akan mendeskripsikan sistem dan
prosedur ‘manajemen tenaga kerja yang terjadi pada reward dan punishment
dalam kinerja karyawan perspektif ekonomi Islam yang diterapkan oleh

Perusahaan Mustika Keramik Klampok Banjarnegara.

———
7 Soejono dan Abdurahman, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan (Jakarta:

Rineka Cipta, 1997),

him. 23.




Kecamatan Purwarcja Banjarneg

BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum

1. Sejarah berdirinya Perusahaan Mustika Keramik Grup dan Perkembang
annya

Mustika Group merupakan salah satu usaha kerajinan keramik ya
ng
berada di Desa Klampok Kecamatan Purwareja Kabupaten Banjarn
egara.

Yang berdiri pada tanggal 22 Februari 1974, awal operasinya Mustik
ika

merupakan usaha rumah tangga (home industri) dengan jumlah produksi ya
ng

masih sedikit. Baru pada tahun 1976 Mustika mulai bergrliat d
an

mempekerjakan beberapa orang sebagai karyawan dan berubah status dari
ari

home industri menjadi perusahaan.

Mustika Group didirikan oleh Bapak H. Soeparyo dan Bapak K
usen

sebagai asistennya. Bapak H. Soeparyo adalah seorang guru yang mengajar di
i

sekolah Teknik Jurusan Keramik. Beliau merupakan sosok yang s
angat

kreatif, rajin, dan berdedikasi tinggi. Sepulang mengajar beliau t
erus

menekuni usaha keramiknya dirumah. Sekaligus sebagai salah satu usah
a
menerapkan disiplin ilmu yang memiliki dengan usaba yang sesungguhnya.'
ya.
Beliau memiliki semangat wiraswasta yang tinggi, tekun, rajin, d
H s 1n, dan

pantang menyerah. Kesulitan pada awal usahanya terutama menyangkut p
asar

dan modal. Namun berkat keuletan dan kegigihannya, lambat laun Keramik
erami

Mustika dapat berkembang dengan pesat hingga sekarang. A
. Agar

Hj Siti Djoeriyah selaku Pimpinan PT Mustika Grup Desa KI
sa Klampok

| wawancara dengan
ara, pada tanggal 1 Oktober 2014 pukul 08.15
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berlangsungan usahanya dapat terjamin. Bapak H. Soeparyo mengajukan ijin
usaha kepada Dinas Perindustrian Kabupaten Banjamegara. Surat ijinya
keluar pada tanggal 14 April 1976 atas nama perusahaan keramik “Mustika”

denga;1 Noer HO 31/3601-01/132/3-BA, dan dalam bentuk badan usaha

2
perusahaan perseorangan.

Nama “Mustika” yang berarti “Permata” dipakai dengan harapan agar
hasil yang diproduksi memiliki kualitas yang baik, yang indah, dan bernilai
tinggi layaknya permata yang disukai oleh banyak orang. Harapan

selanjutnya agar perusahaan mustika berkembang dengan baik dan pesat

serta mampu mengangkat nama kerajinan keramik Klampok ke tingkat yang

lebih tinggi sebagai sentra produksi kerajinan keramik yang memiliki kualitas
tinggi bernilai ekspor.

Sepeninggalnya Bapak H. Soeparyo, usaha Keramik Mustika ini

diteruskan oleh istrinya yang bernama Ibu Hj. Siti Djoeariah dan dibantu oleh

putranya yang bernama Bapak Tri Mulyantoro, SH. Didirikannya perusahaan

kerajinan keramik Mustika bertujuan lain:

a. Untuk melestarikan dan mengembangkan seni kerajinan kerami

Klampok.
b. Untuk mengurangi pengangguran dan untuk memperluas atau menambah

lapangan kerja..

i S.H selaku M N
2 wawancara dengan Bapak Tri Mulyantoro . anager atau Pimpinan PT.Musti
ok Kecamatan Purwareja Banjarnegara, pada tanggal 6 Oktoberu;gllcz

Keramik Grup Desa Klamp
pukul 16.00.
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Untuk memanfaatkan sumber daya alam dari tanah liat yang merupakan

bahan baku utama dalam pembuatan keramik.

d. Untuk meningkatkan pendapatan penghasilan masyarakat sekitar

Selain itu untuk memperoleh laba usaha.’

Dengan semakin berkembangnya usaha kerajinan keramik Mustika
Dinas Perindustrian Kabupaten Banjarnegara banyak memberikan dukungan
dan bantuan berupa, peralatan mesin keramik diantaranya: oven keramik,
tungku pembakaran, bata api, rak-rak tempat keramik dan lain-lain. Selain

bantuan yang bersifat material Dinas Perindustrian juga sering mengadakan,

pembinaan dan penyuluhan mengenai industri keramik.’

pada tahun 1979 Dinas Perindustrian Kabupaten Banjarnegara

memberi kesempatan kepada perusahaan keramik Mustika untuk mengikuti

jomba 3K Yyaitu Keschatan, Keselamatan, dan Kesejahteraan. Pada

perlombaan tersebut Mustika Group mendapatkan juara 1 untuk tingkat

Kabupaten Banjarnegara. Pada perlombaan-perlombaan lainnya keramik

Mustika juga mendapat juara dan juga mendapat berbagai macam

penghal‘gaaﬂ-5
Perusahaan Mustika merupakan salah satu perintis kerajinan keramik

klampok Banjarnegara. Pada awal berdirinya, perusahaan Mustika memiliki

Kecamatan Purwareja

Kecamatan Purwareja

Kecamatan Purwareja Banj

3 ara dengan Bu Supiyah selaku Wakil Pimpinan PT.Mustika Grup. De
S Banjarnegara Pada tanggal 1 Oktober 2014 pukul 10.10 p- Desa K!amP.Ok
4 ancara dengan Bu Supiyah selaku Wakil Pimpinan PT.Mustika Group. Desa Kl
s wawancara dengan Bu Supiyah selaku Wakil Pimpinan PT.Mustika Group. D

wa arnegara, pada tanggal 1 Oktober 2014 pukul 11.45. p- Desa Klampok



46

lebih dari 60 karyawan, karena karyawan sudah merasa bisa, mempunyai
pengalaman, menguasai ilmu keramik dan mampu memproduski keramik,
sehingga mereka ingin mandiri dan mendirikan usaha kerajinan keramik

sendiri. Rata-rata pengusaha kerajinan keramik Klampok merupakan mantan

karyawan perusahaan keramik Mustika. Untuk sekarang karyawan Mustika

berjumlah 20 orang.
Produksi Perusahaan Mustika Group dalam 1 bulan mencapai 1300

buah keramik. Ada berbagai macam produk keramik yang diproduksi oleh
Mustika Group. Pertama yaitu produk keramik perabotan rumah tangga,

antara lain: piring, gelas, teko, cangkir, mangkok, kendi, tempat minum air

galon dan lain-lain. Kedua, jenis produk untuk perhiasan rumah, antara lain:

Guci, vas bunga, piring kaligrafi, aneka keramik berbagai bentuk hewan,

aneka jenis suvenir, dan lain-lain. Kebanyakan jenis keramik yang diproduksi

mustika adalah dan guci.

Sebelum terjadinya peristiwa bom bali tahun 2002 banyak turis asing
datang dan banyak membeli produk kerajinan keramik Mustika, dan secara

tidak langsung juga turut mempromosikan kerajinan keramik Klampok

Mustika dimata mancancgara. Setelah terjaidnya peristiwa bom bali,

intensitas turis asing yang berkunjung turun pesat dan setelah peristiwa
tersebut merupakan kejadian yang sangat terasa bagi perusahaan Kerajinan

keramik Mustika.’

ara dengan Bu Hj Siti Djoerijah selakq pemilik PT.Mustika Group. Desa K
a Banjarnegara pagan tanggal 15 Juni 2014 pukul 09.15. "P lampok

¢ Wawanc
Kecamatan Purware]
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Kendala dan kesulitan yang dihadapi perusahaan Mustika, antara lain:
terjadinya persaingan karena banyaknya warga Klampok yang memproduksi
keramik sendiri, adanya pasar bebas, terutama banyak produk-produk
keran:lik dari luar negeri khususnya dari produk China yang membanjiri pasar
Indonesia, dan banyaknya keramik dari luar daerah yang masuk ke daerah
Klampok. Sehingga menjadi persaingan bagi perusahaan Mustika. Tetapi
karena kerajinan keramik mustika memiliki ciri khas sendiri dan diproduksi
menggunakan cara tradisional yang menggunakan tangan dan memiliki daya
seni yang tinggi maka banyak orang yang lebih menyukai keramik Mustika.

Pada awal pemasaran, keramik mustika mengalami beberapa kendala,
akan tetapi lambat laun mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Hal
ini karena ditunjang oleh kebijakan pemerintah yang menetapkan bahwa keramik
Klampok sebagai produk unggulan dan dijadikannya Klampok sebagai sentra
industri kerajinan keramik di tingkat Kabupaten dan Provinsi Jawa Tengah.

Dalam usaha pemasaran produk, Mustika Group menggunakan
sung dan tidak langsung. Pemasaran yang dilakukan secara

pemasaran Jang
langsung dengan menjual atau memamerkan berbagai macam produk
keramik ke dalam showroom atau toko di dekat lokasi perusahaan.
Selanjutnya dengan mengikuti kegiatan pameran-pameran yang biasanya

dikelola oleh PEMDA. Sedangkan pemasaran tidak langsung, dilakukan

dengan menggunakan agen atau perantara perdagangan.’

dengan Bu Supiyah selaku Wakil Pimpinan PT.Mustika Group Desa K}
arnegara, pada tanggal 1 Oktober 2014 pukul 12.00. P ampok

7 wawancara dent
Kecamatan Purwareja Banj
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Struktur Organisasi;

Struktur organisasi di Perusahaan Mustika Keramik yaitu

a.

Pimpinan, pimpinan di Perusahaan Mustika keramik yaitu Bapak Tri

Mulyantoro.
Wakil pimpinan, yaitu bagian yang bertanggung jawab atas persediaan

bahan baku produksi, administrasi perusahaan dan bagian personalia

perusahaan.

Bagian Produksi, bagian produksi yaitu bagian tenaga kerja yang mutlak

terhadap pembentukan barang produksi, seperti persiapan bahan baku

pembentukan, dekorasi, pengeringan dan pembakaran.
Bagian Finishing, bagian finishing ini tenaga kerja yang bekerja bagian
pewarnaan, pengecatan, dan glassur.

Bagian pemasaran, bagian pemasaran berada di bagian front Office.

Bagjan ini melakukan penjualan, penataan barang hasil produksi,

pencatatan penjualan dan bagian paling untuk konsumen.

Konsep Rewar d

Konsep reward yang diterapkan di Perusahaan Mustika Keramik digolongkan

menjadi dua

yaitu konsep finansial dan non finansial akan penulis jabarkan

sebagai berikut:

1) Adanya tunjangan dan bingkisan hari Raya

2) Jaminan kerja atau asuransi kesehatan untuk karyawan

3) Kenaikan gaji setiap satu tahun sekali

e A e | W e e Fipmr e e 4
O T A T e A R
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b. Konsep Reward Non Finansial
1) Adanya wisata bersama keluarga besar Perusahaan Mustika.
2) Pengajian bulanan pada akhir bulan di Perusahaan Mustika.
| 3)¥ Adanya pujian.
| 4) Diberikannya hari libur seminggu sekali.
Dari beberapa konsep reward di atas, ini dilakukan guna mendekatkan tali
silaturahmi, keakraban dan menciptakan nuansa kekeluargaan di

Perusahaan Mustika. Dengan beberapa konsep di atas pula karyawan

Perusahaan Mustika Keramik merasa Senna dan tidak merasa tertekan
untuk melakukan kewajiban dalam bekerja.

4. Konsep Punishment
a. Konsep Punishment Finansia
1) Potongan gaji ketika tidak berangkat kerja.
, 2) Gaji tidak akan dibayarkan ketika karyawan tidak berangkat selama

dua minggu dan dinyatakan mengundurkan diri atau keluar.

b. Konsep Punishment Non Finansial

1) Teguran atau pengawasan untuk karyawan yang tidak sesuai dengan

prosedur atau tata tertib di Perusahaan Mustika Keramik.

2) Diberikannya surat peringatan sebanyak dua kali.
5. Sistem Manajemen Tenaga Kerja Mustika Group
Sistem tenaga kerja di Mustika Group terbagi menjadi beberapa

teori yang dikemukakan oleh R. Terry, manajemen tenaga kerja

bagian sesuai
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itu terbagi menjadi empat bagian, yaitu perencanaan, pengorganisasian

pengarahan dan pengendalian.

a. Perencanaan
.

Proses perencanaan di Perusahaan Mustika di terapkan diawal
proses perekrutan tenaga kerja, proses perekrutan pun tergolong

sederhana diantaranya yaitu:

1) Pria/Wanita usia minimal 17 tahun

2) Sehat Jasmani dan rohani

3) Mampu bekerja keras

4) Mampu bekerja secata tim atau individu

5) Memiliki keahlian atau ketrampilan dalam mengolah design keramik.

I

|

# Selain beberapa proses perencanaan di atas Perusahaan Mustika
juga merencanakan proses pengangkatan karyawannya berdasarkan sudah

|

I

[

! mempunyai pengalaman dalam mempunyai keahlian. Jika karyawan
! tersebut belum berpengalaman dan belum mempunyai keahlian maka

karyawan tersebut akan dilakukan dengan cara proses magang atau

Training selama 3 bulan.

b. Pengorganisasian

Proses manajemen tenaga kerja yang kedua yaity
pengorgallisaSiaﬂ- Perusahaan Mustika Keramik termasuk dalam
golongan usaha menengeh ke atas yang mempunya: 20 karyawan. Seiring

embangan usahanya, kini Perusahaan Mustika Keramik menjadi lebih

perk
maju atas kejuaraan yang diperolehnya dan juga mendapatkan banyak
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penghargaan. Adapun struktur organisasi Perusahaan Mustika Keramik
terdiri dari pimpinan, wakil pimpinan, bagian produksi, bagian finishing

dan bagian pemasaran.

Pengorganisasian di sini yang dimaksud adalah pembagian kerja
sesuai dengan tingkat kemahiran dan ketrampilan masing-masing

karyawan. Pengorganisasian di Perusahaan Mustika juga digolongkan

sebagai berikut:

Pimpinan, pimpinan di sini bertugas sebagai pengambil keputusan

1)
tertinggi di Perusahaan Mustika.

2) Wakil pimpinan, wakil pimpinan di sini beertugas untuk mengelola

seluruh kegiatan operasional perusahaan.

3) Bendahara atau bagian keuangan, di sini bertugas sebagai pengelola

keuangan perusahaan

4) Karyawan, karyawan merupakan sumber daya manusia yang bertugas
menjalankan proses produksi di Perusahaan.

Di Perusahaan Mustika Keramik tidak ada kenaikan jabatan

hal ini dikarenakan banyak karyawan yang hanya berkompeten dalam

bidang produksi.

c. Pengarahan
proses manajemen tenaga kerja yang ketiga, yaitu proses

pengarahan. Proses pengarahan yang dimaksud di Perusahaan Mustika

yaitu jadwal pembagian ketja dan pengelompokan bagian kerja.
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1) Jadwal pembagian jam kerja di Perusahaan Mustika di mulai dari
pukul 08.00-16.00 dan di berikan jam istirahat dari pukul 12.00-13.00
pembagian jam kerja pada bagian produksi hanya satu sift, sedangkm;
bagian pemasaran prodak dibagi menjadi dua sift dengan pembagian

kerja yang sama.

Pengelompokan pembagiamrkerja di sini terbagi menjadi 5 bagian yaitu

bagian operasional, bagian pemasaran prodak, bagian pengadaan bahan

baku, bagian proses produksi dan yang terakhir adalah finishing. Dalam
gelompokan bagian kerja, Perusahaan Mustika menempatkan

pen
karyawannya sesuai dengan kemahiran masing-masing individu

. Pengendalian

Proses manajemen tenaga kerja yang terakhir yaitu pengendalian

Dalam proses pengendalian di sini Perusahaan Mustika melakukan

beberapa tindakan yaitu proses pengawasan dan evaluasi kinerja
karyawan. Proses pengawasan di sini pimpinan dan bagian operasional
perusahaan bertugas melakukan pengawasan setiap harinya di lokasi kerja
dan tahap evaluasi dilakukan sebulan sekali melalui rapat intern seluruh
jajaran Perusahaan Mustika Keramik dimana di dalamnya membahas
proses perencanaan yang akan dilakukan Perusahaan Mustika Keramik
untuk menciptaka suatu prodak yang lebih baik serta mengevaluasi

kinerja karyawan selama
-n kerja di Perusahaan Musti
aga ket ustika Group Klampok-

satu bulan terakhir.

Sistem ten
dibagi menjadi dua bagian pekerjaan, Yat bagian produksi dan
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bagian pemasaran. Pada bagian produksi di bagi menjadi dua jenis pekerj
erjaan

yaitu :

a. Pekerjaan borongan, pekerjaan ini merupakan kegiatan proses produksi
i

Tenaga kerja di sini melakukan proses produksi saja, sesuai de
ngan

pesanan konsumen. Dalam proses produksi karyawan di Perusah
aan

Mustika sistem pengupahannya dilakukan setiap 1 bulan sekali, yai
, yaitu

setiap tanggal 2 tiap bulannya.

b. Pekerjaan Harian, pekerjaan ini karyawan hanya melakukan pro
ses
finishing dan pengecatan sesuai warna, penataan hasil produksi dan

gkutan hasil produksi ke bagian pemasaran. Sistem pengupahan di
i

pengan
Perusahaan Mustikauntuk ~ karyawan harian di bayarkan setiap
minggunya, dilakukan pembayaran setiap hari senin.
Selain bagian produksi, di Perusahaan Mustika Keramik juga ada
oduk. D1 sini karyawan hanya bertugas memasarkan dan

bagian pemasaran pr

gan han prodl.lks
ya terbagi menjadi dua shift, yaitu Shift pagi dan

enata pajan i keramik di dalam toko. Karyawan bagian

pemasa_]‘aﬂ Sistem ke]jan
gi buka mulai pukul 07.00 s/d 14.00 dan shift siang pukul

siang. Shift pa

0.00. sistem Pene
naga kerja yang dilakukan oleh Perusahaan Mustika

13.00 s/d 2 upahan dibayarkan setiap 1 bulan sekali.
Manajemen te

ukan dengan beb
skuman). Salah satu prinsip yang dipegang  oleh

keramik dilak erapa penerapan sistem reward (hadiah) dan

punishmeﬂf(tegm

ika keramik it

raturan dan sanksi bagi karyawan yang melangg
ar

Perusahaanl Must menggunakan prinsip kekeluargaan, namun

juga sedikit menerapkan P

tata tertib Pefusahaan'
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Penyusun menemukan
beberapa sistem
reward yang ditera
pkan oleh

K o g
eramik dibagikan rata kapada setiap karyawan. Biasanya k
: ya karyawan
pada

proses produksi, selain itu setiap 3 tahun sekali ada kegiatan
giatan piknik bersam
a

d . .
engan seluruh karyawan. Hal ini dilakukan oleh Perusahaan M
aan Mustika untuk

menjalin kehidupan pekerjaan yang saling mendukung dan
memberikan

motivasi untuk para karyawannya untuk bekerja lebih baik lagi

y
g

diterapkan oleh Perusahaan Mustika Keramik, yaitu adanya
pemotongan u
pah

kerja bagi karyawan yang tidak berangkat baik ada atau tanpa i
a izin yaitu upah

berapa hari karyawan itu tidak masuk maka jumlah nominal
min i
yang tidak

dibayarkan juga senilai upah tiap harinya. Selain itu, apabila dal
a dalam
| pros
produksi karyawan melakukan kesalahan baik dalam prose -
s pembentukan

ataupun membuat barang yang akan diproduksi
i mengalami kerusak
an, maka

karyawan bertanggung jawab untuk mengganti barang yang d
g dirusakn
dengan sistem pemotongan upah pada saat 72
pembayaran u i
pah dilakukan

Pendapatan yang diterapkan oleh Perusahaan
Mustika untuk seti
setiap

karyawannya dibayarkan Rp.900.000 s/d 1.200.000 setiap bul
' ap bulannya, ini

disampaikan oleh Supiyah selaku wakil pimpinan P

erusahaan Musti

Keramik-Prosentase ustika

013 mengalami kenaikan dan penurunan yang signi
ignifikan, pada

tahun

penghasilan di PT.Mustika K; i
eramik terhitung sej
g Sejak tahun

2011-2
enjualan yang diterima senilai Rp. 241.804.200
un

2011 keuntungan P
503.767.200, dan di tahun 2013 Rp. 205.784.059. Melih
' at  hasil

2012 Rp-
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hasil penjualan di Perusahaan Mustika Keramik dalam tiga tahun terakhir, di

tahun 2012 mengalami penurunan. Penurunan hasil penjualan dikarenakan

banyaknya para pesaing pengusaha industri keramik yang semakin banyak

bermunculan, dan pada akhirnya banyak merekrut tenaga kerja sekitar. Dengan

adanya permasalahan ini, Perusahaan Mustika keramik mengambil tindakan

dengan lebih memperhatikan setiap karyawan. Perusahaan Mustika keramik
mulai memberikan jaminan atau asuransi untuk setiap tenaga kerjanya,

memberikan Tour family setiap tiga tahun sekali dan memberikan bingkisan

ataupun paralel setiap hari raya, dan memberikan jatah libur atau cuti agar

karyawan tidak merasa jenuh dengan pekerjaannya, dan diberikannya

tambahan upah untuk karyawannya yang ingin lembur, adanya pengajian untuk

karyawan di setiap bulannya yang digabungkan dengan rapat evaluasi

karyawan. Ini dilakukan untuk memberikan rasa nyaman kepada karyawan

dalam bekerja dan menciptakan suasana kekeluargaan dalam bekerja.®

B. Analisis Manajemen Tenaga Kerja Melalui Sistem Rewarddan Punishmentdi

Keramik

Perusahaan Mustika
dalam reward terhadap sistem manajemen tenaga

1. Analisis ekonomi Islam
aan Mustika Keramik

Hasil penelitian (research) yang telah di lakukan kepada Perusahaan

ramik menghasilkan bahwa tenaga kerja merupakan suatu

kerja di Perusah

Mustika Ke

dari sumber daya manusia, jadi dapat di tarik kesimpulan

instrumen

engan Bu Supiyal selaku wakil pimpinan Mustika Group Desa Klampok

Oktober 2014, pukul 13..45.

8yyawancara
Kecamatan Banjarmeg
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manajemen tenaga kerja meru i
pakan bidang strategi i
gis dari organisasi

manajemen tenaga kerja harus di pandang sebagai perluasan dari
ari pandnagan
tradisional untuk mengelola oran
g secara efektif dan untuk
membutuhkan

pengetahuan tentang perilaku manusia dan kemampuan mengelol
anya.

Penghargaan (reward) merupakan bentuk apresiasi kepad
a suatu

prestasi yang diberikan, baik dari peroran
’ gan ataupun suatu lemb
aga yang

biasanya diberikan dalam bentuk material ata

upun ucapan. Dalam organi
ganisasi

ada istilah insentif, yang merupakan suatu

’ penghargazn dalam b
entuk
material atau non material yang diberikan oleh pi T
pihak pimpinan

perusahaan

kepada karyawan agar mereka bekerja dengan menjadikan modal
motivasi

yang tinggi dan berprestasi dalam mencapai tujuan-tujuan perusah
aan atau

organisasi.
Perusahaan mengetabui  akan hal tersebut, untuk itu dal
am
keadilan pengupahan, terdapat sisi lain yang perlu diketah
etahui,

menciptakan
bahwa imbalan tidaklah semata berupa finansial namun adapula imbal
an non

finansial. Finansial +eward merupakan gaji tetap dan komponen gaji lain
serta

fit, yang keduany?
yang berupa penghargaan, pemberian, wewenang, pro
9 g['am

bene diberikan seluruhnya dalam pembayaran, dan
non

finansial reward
. persama dan tempat beribadah lainnya yang bertujuan untuk
menciptakan lingkunga?h kerja yang menyenangkan, serta peningkatan
Pengembangan melalui sekolah kembali.®

Riset Sumber D3 Manusia (Jakarta: Gramedi
: ia Pustaka Utama
1997),

him. 16.

9 Husein Uman




Hasil penelitian menunjukan bahwa, setiap kebijakan yang diberikan
Perusahaan Mustika dalam sistem pengupahan tidaklah sama. Senioritas atau

lamanya bekerja, sistem waktu, dan bagian dalam bekerja merupakan sistem

yang digunakan oleh Perusahaan Mustika. Pengalaman akan menjadi nilai

tambah bagi pekerja dan akan berpengaruh terhadap besarnya upah yang

diterimanya. Dalam suatu Perusahaan Mustika, pekerja yang loyal akan

mendapatkan posisi dalam perusahaan tersebut dan wajar ketika mendapatkan

upah atau gaji yang Jebih tinggi karena tanggung jawab yang dibebankan
kepadanya lebih berat. Hal tersebut senada dengan Firman Allah SWT:
Ayat di atas mengandung pengertian bahwa, apabila seseorang
menjaga amanatnya dengan baik, maka iapun akan mendapatkan balasan
yang setimpal. Jika pekerja dengan posisi tinggi dan dengan tanggung jawab

yang lebih berat maka wajar jika mendapatkan upah yang lebih besar.
Salah satuperusahaan  yang telahdilakukanpenelitianyaitu  di
Perusahaan MustikaKeramik, terdapat grade atau jenjang upah schingga

mempunyai pandanganl perbeda antara pekerja. Perbedaan tersebut

sikap yang berbe
a, adapula yang menjadikan rasa tidak nyaman

menimbulkan da, ada yang menjadikan semakin tinggi

motivasi dalam beketj
a tersebut keluar dari perusahaan karena merasa di lupakan

sehingga Peke’j
asa didzalimi. Sebagaimana Sabda Rasul SAW yang

tidak adil dan ™t
«Mereka (PAra budak dan pelayanmy) adalah saudaramu, Allah

artinya:
mereka di bawah asuhanmu, sehingga barang siapa

SWT menempatkar
Saudara di bawah

mempunyd asuhannya maka harus diberinya makan
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seperti apa yang dimakannya (sendiri) dan memberi pakaian seperti apa

yang dipakainya (sendiri); dan tidak membedakan kepada mereka dengan

as vang sangat beral dan jika kamu membebankannya dengan tugas yang

tug
endaklah membanti mereka (mengerjakannya)” (HR.

seperii 1, maka h

Muslim).
|
Maksud hadis di atas adalah memberikan upah ada gaji kepada :

karyawan atau pekerja secara Jayak dan wajar tidak diperkenakan memberi

tanggung jawab diluar kemampuan pekerja.

yak faktor yang mempengaruhi besar kecilnya upah pada

Ada ban

wan: penawaran dan permintaan tenaga kerja, kemampuan kesediaan

karya
at buruh atau organisasi karyawan, produktivitas kerja

perusahaan, serik
raturan pemerint

an karyawans

ah, biaya hidup, posisi jabatan karyawan,

karyawaﬂ, pe
kondisi perekonomian nasional dan

sendidikan dan pengaiat?

aan. Selain sistem di atas, terdapat sistem waktu yang

jenis sifat pekelj

rusahaan dalam P
gajian perusahaan bersifat dinamis artinya sesuai

digunakan P€ engupahan adalah mingguan dan bulanan.
1
menentukan peng

Dalam
kondisi dan situasi.

Dalam penentuan memerlukan

perubahan

15 dan sunggul

sahan merupakan salah satu cara untuk mempertahankan

. qumber day2 yang san

-sungguh serta memiliki dasar rasionalis yang

perhatian khus

gat potensial.
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2. Analisis ekonomi Islam dalam punishmentterhadap sistem manajemen tenaga

kerja di Perusahaan Mustika Keramik

Hukuman (punishment) adalah pelanggaran terhadap aturan yang

berlakuy. Dalam perusahaan sanksi diberikan kepada karyawan yang lalai atau

melakukan kesalahan yang dapat merugikan perusahaan. Sanksi dapat

diberikan berupa teguram, surat peringatan, skorsing dan bahkan ,
|
i

pemberhentian atau pemutusan hubungan kerja. Karyawan yang -‘:

dapatkan sanksi atau hukum
ndapatkan kesempatan promosi jabatan apabila

men an biasanya tidak mendapatkan bonus, atau

bahkan tidak bisa me

kesalahan dilkaukan cukup berat.

Sistem penerapan punishment di
Perusahaan dibagi menjadi dua yaitu: Hukuman preventif yaitu usaha yang
silakukan dengan maksud untuk mencegah jangan sampai terjadi
pelanggaran, intinya memberikan surat peringatan dan hukuman represif
yang dilakukan oleh adanya pelanggaran atau kesalahan yang

yaitu usaha
dilakukan, jadi hukuman gilakukan setelah terjadi pelanggaran atau kesalahan

akukan setelah adanya surat peringatan yang tidak dihiraukan

yang telah dil

oleh pelanggal:
Hasil penelitian menunjukan bahwa, setiap kebijakan yang diberikan
tidaklah sama. Karyawan akan

pelanggaran ketika melakukan kesalahan dengan cara

mberian sanksi skors, jika melalui teguran dan sanksi

perusahaan berhak untuk mengeluarkan




60

Sistem manajemen di Perusahaan Mustika Group terbagi menjadi

empat bagian, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan

pengendalian. Dalam proses perencanaan, Perusahaan Mustika Group
memiliki suatu persyaratan dalam merekrut pegawai (tebaga kerja), seperti

memilih karyawan berdasarkan kemampuan dan ketrampilan dalam membuat

keramik. Bagi karyawan baru akan diberikan training selama 3 bulan terlebih

dahulu, agar karyawan dapat menguasai ilmu dalam memproduksi keramik

dan dapat menghaistkan produk yang berkualitas.'® Perusahaan Mustika

Group dalam merekrut pegawai tidak setahun membuka lowongan pekerjaan
ya jika dibutuhkan saja. U
ar Rp.900.000-Rp.1.200.000 setiap bulannya (Rp.30.000

Group sebes

perhari).
Proses pengorganjsasian di Perusahaan Mustika Group memiliki
an kerja yang sesuai dengan tingkat keahlian dan

pembagi
ng-maisng karyawan. Pengorganisasian di Perusahaan

ketrampilanmasi
Mustika Group di golongkan sebagai berikut: a. Pimpinan bertugas sebagai
bil keputusan tertinggi di Perusahaan Mustika Group, b. Wakil

pengam
i pertugas untuk mengelola seluruh  kegiatan operasional
pimpinanil

perusahaan, C Bendabard
akan sumber daya manusi
ahaan, d- Karyawan merup y usia yang
keuangan pers

atau bagian keuangan bertugas sebagai pengelola

rOSes produksi di Perusahaan Mustika Group.

ialankan P
bertugas Me™
_/ : il Pimpinan Perusahaan Kerami :
Supiyah selaku Wakil eramik Mustika
10 yawancara dengan Buej:szl’nj amegara pada tanggal 13 Oktober 2014, pukul 14.00,

Desa Klampok Kecamata?
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erusahaan Mustika Group tidak memiliki batasan

Karyawan yang bekerja di P

untuk bekerja di Perusahaan Mustika Group.

kaﬂ

pembagian jam kerja dan mengelompokan pembagian kerja seperti
erti: a. Jadwal
pembagian kerja di Perusahaan Mustika G i
roup dimulai dari
pukul 08.00-

16.00 dan jam istirahat dari
pukul 12.00-13.00. pembagian j
e gian jam Kkerja
pada

bagian produksi hanya memiliki satu shif
‘ 1, sedangkan pada bagi
£1an pemasaran

g menjadi dua shift yaitu pukul 08.00-14.00 dan shift k
. ift kedua

produksi terba
Pengelompokan bagian kerja terbagi menjadi
i

kul 14.00-20.00, b.

mulai pu
gian operasional, bagian pemasaran produksi, bagian
, bagi

Jima bagian yaitu ba

an baku, bagian Pro
Perusahaan Mustika Group yaitu melakuk
an

pengadaan bah ses produksi dan bagian finishing
Proses pengendalian di

orti pengawasan dan evaluasi kinerja karyawan. P
. Proses

berapa proses P
pi mpinan dan bagian operasional untuk

dilakukan oleh

pengawasan
setiap hariny2 dal

awasi karyawan am bekerja, sedangkan evaluasi
1

kinerja karyawan dilakukan setia
qan Mustika Group it enilat Bagatoe
a

meng
) sebulan sekali dengan melakukan
rapat

oleh seluruh kary awan P¢
. paik atau tidak dan kinerja karyawan memuaskan
atau

pipan dapat memberikan suatu hadiah berupa kenaik
an

tidak, sehingg? pim
sebut memiliki kinetja

yang memuaskan.

aan Mustik® Gro
1 keuntungan penjual yang diterima sebesar

jabatan jika
up mengalami pasang surut penda
patn

Perusﬂh

tahun 201

un 2012 mengalamai penurunan pendapatan seb
€sar

terhitung sel
200700’

Rp.241.804-
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Rp.203.767.200,00, tahun 2013 menjadi Rp.205.784.059,00. Melihat dari

pendapatan di tahun 2012 mengalami penurunan karena banyak pesaing

amik yang semakin bayak bermunculan, sehingga

hasil

perusahaan industri ker

ahaan Mustika Group mencari solusi memperbaiki kualitas.

pemimpin Perus

pinan mustika Group juga sangat menghargai dan menghormati

ut tercermin dalam sikap kekeluargaan antara

Pim

karyawannya. Hal terseb

pimpinan dan karyawan. Karena terkadang pimpinan perusahaan juga 5
membantu proses di pabrik. Allah berfirman:

. ,L MaCai el s AL £ .
HIRE 2 wiyﬁulwzﬁwrﬂﬂwf*w—ﬂ e
Le
g = ’:5 d"/_f - -
*’;ﬁyb ‘Jf‘uj 3}3’5 .g;lifJJYjur‘iﬁ?oif.U‘&»P
,,lu,,_.,

g +3? J’J}U r_]ua L)_‘-’Y",’ }..JJ F‘Yl

G oyhlll ¢ lah sekumpul Jaki-
periman; janganlah serumpl an orang laki-laki
Hai orang—orz”g i?a ng Jang lain boleh judi yang ditertawakan itu lebih
merendahkan K pdan angan pula s sekumpulan perempuan merendahkan
kan itu lebih baik. dan janganlah

baik dari MEre" "o Jadz yang direndah
i dan jangan memanggil dengan gelaran yang

L“éof

W\

kumpulan lainnyd <endi
ke mencela 4T S puruk panggiley adalah (panggilan) yang
mengandung ej:m Jan barangSIaP“ }{ang tulic;I; bertobat, Maka mereka
suaa |-Hujarat:
%ﬁ ;fang—ora ang 24 im (QS- ATE
. berikan waktu ib
in Mustika Group juga mem ibadah
Selain 1tY Pcmlmp
dan juga tidak membebani k
» uk karyawannya aryawan
solat dan jstirahat v0
a. Hal ini sesuai dalam firman

o melebilt kemampuanmy®

dengan tugas pat
 Al-Bagara”

ayat 286
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G ) e SIS

“Allah tidak akan membebani  seseorang melainkan sesuai den
gan

kemampuannya
ian upah atau gaji karyawan, Perusahaan

Sedangkan dalam pemberi
kepada karyawan untuk menentukan waktu

Mustika memberikan kebebasan
pembayaran diberikan setiap seminggu sekali

pembayaraniya. Waktu
kan upah Rp.30.0

an. Ada karyawan yang m

00 bagi karyawan yang melakukan

perharinya mendapat
enginginkan gaji

an pengecet

proses finishing d
anan. Setiap waktu pe

mbayaran Mustika Group

mingguan ataupunt gaji bul
aryawan dapat tepat waktu.!? Hal

selalu mem

ini sesuai Hadist Rasul

) u,.. g)-; /J"' W‘” (.l-ﬂ}ww‘dl«ad] J}*") JL
(eu—bu,i

ia sebelum

“Berikanlah upah p¢ ket]
enjelaskar bahwa 5

eorang majikan atau pimpinan

untuk memberikan upah atau gaji

ga_p merupakau hak dasar pekerja

a. karena up
an setiap karyawan mempunyai

ahan, hIm: 7'
g cahaan Mustika Group. Desa

an T
3 i emilik Peru
A RI A g;:u Dio orijah selak;l 19 Oktober 2014 pukul 08.15.

. (Malang: UIN-Malang Press,

1t m

Departemen Agad

12 qwancara 4eré  BY i
are)d
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erikan fasilitas masker kepada

sahaan Mustika Group memb

Peru

an agar terlindung dari debu atau kotoran keramik. Selain itu untuk
: un

karyaw
ahaan Mustika Group juga memberikan fasilitas

keselamatan kerjanya, Perus
wan tapi hanya pada tah

o ditiadakan Kkarena sering kelvar

asuransi kepada karya un 1985 sampai 1994. Untuk
tahun perikutny

penerapan asuransi
njadi pertirnbangan bagi Mustika Group

awan sehingga me

masuknnyakary
i Tetapi jika ada kary

awan yang sakit, pemimpin

untuk memberikan asurans
\ut membantunya.”* Sebagaimana

Mustika Group jugd menjenguk dan i
muttafaq dari Abu Hurairahr.a bahwa

diriwayatkan di dalam hadist sahih

Nabj saw. Bersabda:
nya ada lima: menjawab salam

“Hak orang muslim aras orang musim 1ain
;enazah, mendatangi v

ang kait, me”

ndangannya, dan

menjenguk Y

mendo ‘akan ketika persin”
. Abu Musa al-Asy’ari, ia berkata:

Bersabdd’
oy, jenguklah orang yang kait, dan

Rasulullah saw-
yang lap

“Berikanlah makan orang
an Mustika Group juga diberi hari libur agar
epuh dengal P

rah. Tetapi jika karyawan

Selain itu -
awan tidak merasad at aiﬁllj eker]BATUF Flact St
iap tﬂﬂggal me

) get1d
ap Mingg® *°
tersebut. dan juga

diberikan seti

diperbol? ™
an Pe aan Keramik Mustika Desa

ingin masuk
akil PIMP Oktober 2014, pukul 13.30.
a/SSS-hukum-dan—keutamaan-

K| l4y/awancara deﬂgaﬂ_Bu Suplyﬂh;i pada mgfgf;ijhl/:rﬁkeb’fatw

ampok Kecamatan purware)? panj fim center.com/ KtobeT 2014 pukul 1 1.55.

men; 15 A limcenter : Z) i al 140
Jeﬂguk—orang-sakit.htm
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pada setiap 3 tahun sekali diadakan refresing atau liburan dengan kelnarga

ustika Group keluar kota. Sedangkan dalam kegiatan keagamaan

karyawan M
akan pengajian untuk karyawan setiap satu

Mustika Group juga rutin mengad

kan dengan rapat evaluasi karyawan.'®

bulan sekali yang digabung

nerapan di atas hasil manajemen tenaga kerja yang

Dari beberapa p€
Mustika Group telah sesuai dengan ekonomi Islam, hal ini

ada di Perusahaan
an karyawan yang sesuai

ari seg pengupab dengan kinerja
pat waktu. Selain m

juga menciptakan suasana kerja

ditunjukan d
anajemen tenaga kerja yang

an dibayarkan te

Mustika Group
pekexja, adanya tempat ibadah dan

karyawan d
perusahaan

sudah sesuai,

njadi hal yang I¢
akukan oleh Perusahaan Mustika

yang nyaman, peraturanl
bih diperhitungkan oleh

g Cl.lkuf) me
fja yang dil

erapan Sistem reward

waktu istirahat yan

pekerja. Manajeme? tenaga ke
eberapa pen

an dengal b
u prinsip Y&l

)' Salah sa
gunakaﬂ prinSiP kekeluargaan, namun juga
agi karyawan yan

(hadiah) Ana

Group dilakuk ;
g dikembangkan oleh
(hukumml
Group M

Perusahaan Mustika o
SankS]
peraturﬂn dan

punishment
g melanggar fata

sedikit menerapka?

tertib perusahaa’k

.11 perusahaanl Mustika Group. Desa
glaku pemlllk 2014 pukul 08.30.

_— i s D al 1
2 8010 S o

16 den
Wawancafaur;freja Ban
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Konsep manajemen tenaga kerja yang diterapkan di Perusahaan Mustika
an punisluner.t dilakukan sesuai dengan nilai-nilai

Group melalui proses reward d

ekonimi Islam. Manajemen di perusah

aan M ustika Group terbagi menjadi empat

bagian yaitu proses perencanaan, pengorgamsaslan, pengarahan  dan
rencanaan n Perusahaan Mustika Group memiliki

gawal (tenaga kerja), seperti memilih

Dalam proses pe

pengendalian.
merekIUt pe

suatu persyaratan dalam
pilan dalam membuat keramik.

ika Group memiliki

karyawan berdasark

engorgaﬂlSﬁ
jan atau ketralnpilanmwing-

Kedua, proses P
tiﬂgkat keahl
an di perusahaan Mu

kan pembagian kerja. Di

stika Group yaitu

mengelompo
jstiraha at untuk ibadah. Keempat,

melakukan pembag
yaitu melakukan proses

ika G0 UP

rusab Mustike GO
pPe
; kinetj?

Perusahaan Must

proses pengendahan di
gvalud®

seperti pengawasat
kerja atau

raya dan jaminan
untuk karyawan yang

adany@ tunjan:
rdyang di

Group yaitu
gkan gistem rewad

asuransi ke
q keluarga besar

sata berSarﬂ

lembur, dan kenaik

terapkan secar? non
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p setiap setahun sekall, pengajian setiap sebulan sekali

P .
erusahaan Mustika Grou

stika Group: Adanya pujian, dan diberikannya hari libur

di Perusahaan Mu

hment yang diterapkan secara finansial di

seminggu sekali. Sistem punis
yaitu potongan gaji ketika tidak berangkat kerja

Perusahaan Mustika Group
urkan diri atau keluar. Sistem yang

inyatakan mengund

selama dua minggu dan d
u teguran atau pengawas

non ﬁnansial yait

an untuk karyawan

diterapkan secara
Perusahaan Mustika Group

esuai dengan prosedur atau tata tertib di
an sebanyak du
juan untuk men

u
Perusahaan Mustika Group.

yang tidak s
dan diberikan surat peringat
dekatkan tali silaturahmi,

lakukan bert

Sistem reward di
sa keke]uargaan di

ciptakan nuan
g dan tidak merasa

keakraban dan men
Group merasd senan

Sehingga karyawal! perusahadl Mustika
tertekan untuk melakuka? Lewajibanty? dalam bekerja- Adapun  sistem
rapkan di perusahadl Mustika Keramik Group juga
a segala peraturan dan

punishment yang dite

dilakukan untuk m

kewajibannya dalam pekerj?-

-d dan punishmem dalam kinerja
miliki beberapa saran sebagai

annya proses manajemen tenaga

Jui rewd’

kerja mela

W
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1. Bagi Perusahaan

a.

a.

semp

Bagi Pekerja

Bagi Peneliti

pengupahan sebaiknya dengan dasar ki
nerja

Menetapkan ~sistem
amun diperlukan kebijakan-kebi]
_kebijakan lain a
gar pekerja

karyawan, 0

terjaga dengan baik.
Perusahaan diharapkan persikap lebih ;ransparan kepada pekerja b

. , baik

angan. pengupahan ataupun hasil kerja yang telal

1

dalam bentuk keu

dicapal.
maka akan Jebih menjaga keharmonisan serta

aransi terciptd

Jika transp
erja dengan pe

rusahaan.

ke kedekatan antara Pek

ahaan karena dengan usaha yang

rbaik untuk perys
an apa yang menjadi

untuk memberikK

maksimal, P€
perusahaan dari berbagai hasil

kewajibannya:
uka kepada
ap kinerja pekerja, dan

bersahaja
gkan terhad
didiskusikan

kemudian un

bersama sehiﬂgga ti

Selaﬂjumya
penel itl

Penulis mengetahui
en is berharap gemogd deng
nah Kkeilm

utny@ P

yrna. Selany
manajemen ienaga

aat bagl
mengetahUi tentﬂﬂg
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p serta sistem reward dan punishment yang

kerja di Perusahaan Mustika Grou

diterapkan.

C. Ka
. Kata Penutu
p
SWT yang telah memberikan

Alhamdulillah segald puji bag! Allah
kesempatan dan keschatan terhadap P¢ yusun, sehingga penyusun dapat
menyelesaikan skripsi dengat judul «pMana >men Tenaga Ketja Melalui Reward
an Perspekiif Ekonomi Islam (Studi di

d )
an Punishm

nik Must

usun sampaikan kepada semua pihak yang

Pesiye: .
rusahaan Kerajinan Keral

. penyusun berharap semogd karya ini

kekurangan hanyalah milik manusi?- |
untuk Kkebaikan gkripsi ini.

mohon maklum dan harap K
6 Januari 2015

purwokertO,

Penuliss

Ghan April ani
NIM. 102323065
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Daftt: .
afttar Wawancara kepada Perusahaan Mustika Keramik Klampok

Banjarnegara

N
ama . [bu Siti Supiyah
n Mustika Keramik

pok Banjarnegara

Klampok-Banjarnegara

J
abatan . Staff Perusaha3

T
fmpat s PT. Mustika Kcramik Klam

T
anggal . 1 Oktober 2014

sahaan Mustika Keramik dari tahun 2011-2013?

Keraﬂﬁk

1.804.200,

eru
pada tahun 2011 Rp. 24

ndapatan pada tahun 2013

1.
Berapa omset di P

perusahaall M
012 Rp: 203.767.200 dan pe
i sedikit penlll'llﬂa_n_

Pendapatan di ustika

pendapatan pada tahu? 2

Rp. 200.784.059- pendapatan P
naga kerja di Perusahaan

e ing te
2. Berapa upah yang diterim? masiné masing
p karyawannya

Mustika untuk setia

p pulanny
Keramik.

Mustika Keramik?

tora kan (0] T .
diterap a, ini Jisampaikan oleh

P endapata_n ya_ng '
00 setid
dibayarkan Rp.900,000 s/d I 009 M ik
- sahﬂaﬂ ustl a

Supiyah selaku wakil simpinan P
rd g pnS™ e

Bagaimana siste™ rewd

Mustika Keramik?

Ada beberapa gistem
n ‘31 perusg_hﬂan

dimana setiap kO

.



erusahaan Mustika keramik dibagikan rata kapada seti
etiap

hasil k
sil keuntungan dari P

proses produksi, selain itu setiap 3 tahun

kary 5
yawan. Biasanya karyawafl pada

sekali : : dengan selurt
i ada kegiatan piknik bersama deng sel
in kehidupan pekerjaan

a untuk menjall

1berikan motivasi untuk pard kary

h karyawan. Hal ini dilakukan
yang saling

oleh Perusahaan Mustik
awannya untuk bekerja

m
endukung dan mcn

lebih baik lagi.
ot yang diterapkan o FRmESLRES

Ada beberapa SISt punishime
motongal upah kerja bagi karyawan yang

aitu adany? pe
q 1ZIN yaitu

i dibayarkan

upah perapa hari karyawan itu tidak

juga senilai upah tiap

Mustika Keramik. Y
tid = i
ak berangkat baik ada atat tanp

inal yang 1

nomin
aryawal tidak perané

masuk
asuk maka jumlab
Kat kerja gelama 3 bulan berturut-

h .
arinya. Selain itu, jika K

turut maka dianggap mengundufk
hunnya
ahaan Must1ka keramik kepada

0 itu dalam sistem

rkan getiap 3

gaji ata®
perus

Gaji atau upah Yan8 di bayar
meﬂcapai P

- Berapa jumlah
an Oleh

67.1 73.20
Rp. 31.542.470-

karyawannya getiap
haria® 5
borongan, sedangK

q t€ l'bagj me
00 s/d 14.00 dan shift

. B -
agaimana gistem J&
st




n upahnya setiap bulannya?

6. Bagai
Bagaimana teknis pemberia

Peke s E %
rjaan borongan. pekerjaan ini merupakan kegiatan proses produksi Tenaga
si saja, sesuai dengan pesanan konsumen

proses produk

di Perusahaan Mu
p hari sabtu. Pekerjaan Harian

kerja di sini melakukan
duksi karyawad stika sistem pengupahannya

ekall,

Dal:
alam proses pro
yaitu setia

dilakukan setiap 1 mingg" 3
dan pengecatan sesual

ya melakukan proses finishing

pekerjaan ini karyawand han
Wi . 1

irna. penataan hasil produLLSI dan P
| di perusahadl Mustika untuk karyawan harian di

pembayafaﬂ setiap tanggal 2 setiap

pemasaran. Sistem pcng,upi‘lhEu
dilakukan!

bayarkan setiap 1 pulanny@

bulannya.

7, i
Bagaimana tahap-taha
tara Jain: Tahap persiapan

Dalam proses produkSi ke

panjang yang harts dilakuka™
pahan b sl

tahap dekorasi
pembakaran, tahap

bahan baku, tahap pe

. per
atau tahap mempeﬂndah’ tahes
Pewarnaan, ta_hapﬁnij'hing a
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Tempat

Tanggal

usahaan Mustika Keramik Klampok-

Daftar wawancara kepada Per

Banjarnegara

- Hj. Siti Djoerijah Soeparyo

haan Mustika Klampok Banjarnegara

I. Bagaimana sejarab berdiri
berada di
arnegara. Yang berdiri

Mustika Grup merups
Kabupafeﬂ Banj
K ecamatan

1974

Desa Klampok
ih sedikit. Baru pada

2 Februal i
jah produkst Y28 e

denga? jum
mempekeq'akan beberapa orang s

pstri menjadi perusahaan-
Bapak Kusen sebagai

pada tanggal 2
ebagai

karyawan dan be
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KEMENTERIAN AG AGAMA
NGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
PURWOKERT

JURUSAN SYARI’AH DAN EK NOMI ISLAM
553 Purwokert 53126

Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Fax.636
Purwokerto, 6 Januari 2015

Hal : Biodata Mahasiswa Kepada
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1i syarat-syarat untuk Mu

. Ghany Apnhyam

é‘ Nama
- NIM : 102?23065 e
. . 2 Syariah
431. Jurusan/Prodi . Syari’ah dan Ekonom! [slam/Ekonomtt ya
5' Angkatan Tahun 2010 11992
6 Tempat/Tanggal Lahir . Banyumas 19 Aptt
- Asal Sekolah | MAN Purwokero I erja Melald! Reward dan
7. Judul Skripsi . Manajemen Tena%1 Izlrj o Kary ryawan perspektif
Punishlﬂ_eIl ‘Z;rh?sz,%i Kasus perusahaall Mustika
1
Ili‘;::r(:n Klaml"’k'B ’a';)nleg )ok rto Utara
8. Alamat asal . Karangwan al RT 03 R 01’ OkertOU a
96 Alamat sekarang Karan al R ;[;)O ’
Nama O Ayah 1 LU
| rang Tua/Wali f; Ib):l S S}Nahy'um
1. Peker; n oo PN
ekerjaan Orang Tua g ﬁila [bu Rumah Tangg?
1
: ITgl Lulus Munagasyah
I\IIIdEkS Prestasi Komulatif s
omor ez | ar-benar®y? untuk menjadika? per
ebenal”
1gunDemlk1an biodata ini saya puat deng®’ i
akan seperlunya.
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assalamuy’alaikum Wr. WP- ,
Sayad rersebuid!




